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ABSTRAK

ANALISIS PERAN BANK WAKAF MIKRO DALAM PENINGKATAN
STANDAR HIDUP NASABAH BWM ALMUNA BERKAH MANDIRI
KABUPATEN BANTUL

AGNIA RONA AFIANI
16423065

Salah satu upaya pemerintah dalam menangani masalah pengentasan
kemiskinan adalah dengan memberi bantuan kepada pelaku UMKM. BWM
Almuna Berkah Mandiri sebagai salah satu LKMS vyang ditunjuk untuk
memberikan pembiayaan kepada pelaku UMKM disekitar Pondok Pesantren
Almunawwir. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran BWM
Almuna Berkah Mandiri dalam meningkatkan standar hidup nasabah serta
menganalisis perbedaan standar hidup nasabah antara sebelum dan sesudah
bergabung dengan BWM Almuna Berkah mandiri. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampe purposive
sampling. Sampel yang dipilih yaitu 35 nasabah pelaku UMKM makanan dan
minuman di sekitar pondok pesantren Almunawwir. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa BWM Almuna Berkah
Mandiri berperan dalam meningkatkan produktifitas masyarakat, meningkatkan
penjualan produk dan kemudahan akses pembiayaan. Selain itu, hasil penelitian ini
menyatakan bahwa standar hidup nasabah meningkat setelah bergabung dengan
BWM Almuna Berkah Mandiri, dilihat dari meningkatnya pendapatan yang
berdampak pada meningkatnya kondisi rumah, fasilitas rumah, akses pendidikan,
akses kesehatan, makanan bergizi, hubungan sosial, religiutitas dan tabungan. Hal
itu menunjukan bahwa BWM Almuna Berkah Mandiri memberikan peran positif
dalam meningkatkan standar hidup nasabahnya sehingga membantu pemerintah
dalam masalah pengentasan kemiskinan.

Kata Kunci: Bank Wakaf Mikro, Standar Hidup
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE MICRO WAAQF BANKS TO IMPROVE
THE STANDART OF LIVING IN ALMUNA BERKAH MANDIRI WAQF
MICRO BANK CUSTOMERS BANTUL REGENCY

AGNIA RONA AFIANI
16423065

One of the government's efforts in the problem of poverty alleviation is to
provide assistance to UMKM. BWM Almuna Berkah Mandiri as one of the LKMS
appointed to provide financing to UMKM around the Almunawwir Islamic
Boarding School. The purpose of this study is to analyze the role of BWM Almuna
Berkah Mandiri in improving the standard of living of customers and analysis of
differences in the standard of living of customers between before and after joining
BWM Almuna Berkah Mandiri. This study used a descriptive qualitative research
method with purposive sampling technique. The sample chosen was 35 customers
of food and beverage UMKM around the Almunawwir Islamic boarding school.
The technique of collecting data through interviews. The results of this study
indicate that BWM Almuna Berkah Mandiri plays a role in increasing community
productivity, increasing product sales and easy access to financing. Moreover, the
results of this study show that the standard of living of customers has increased
after joining BWM Almuna Berkah Mandiri, seen from the increase in income
which has an impact on improving housing conditions, housing facilities, access
to education, access to health, nutritious food, social relations, religiuity and
savings. That showing BWM Almuna Berkah Mandiri give a positive role in
improving the standard of living of its customers, thereby helping the government
in poverty alleviation.

Keywords: Micro Wagf Bank, Standar of Living
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Aprianto (2017) kemiskinan merupakan permasalahan yang
selalu ada di setiap negara, baik dalam bentuk kemiskinan yang sifatnya absolut
maupun kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut memandang kemiskinan dalam
suatu ukuran yang besifat mutlak yang bermuara atau berwujud sebagai garis,
titik, atau batas kemiskinan. Sementara kemiskinan relatif, memandang
kemiskinan dalam suatu ukuran yang dipengaruhi ukuran-ukuran lain yang
berhubungan dengan proporsi atau distribusi.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tercatat bahwa presentase
jumlah penduduk miskin yang ada Indonesia pada bulan September 2019 yaitu
sebesar 9,22 persen atau setara 24,79 juta jiwa. Jumlah itu cenderung turun
dibanding dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 25,67 juta jiwa. Meskipun
mengalami penuruan, tetapi hal itu perlu di perhatikan, karena masih banyak
persoalan mengenai pengentasan kemiskinan yang menyebabkan grafik

penduduk di Indonesia mengalami naik turun.

Informasi di atas menjelaskan bahwa Indonesia masih berjuang dalam
melawan kemiskinan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk
mengentaskan Indonesia dari garis kemiskinan. Salah satunya dengan
pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Pemberdayaan
dalam arti memberikan kesempatan bekerja, dukungan dan pengembangan
usaha yang luas, sehingga dapat meningkatkan peran, kedudukan dan potensi
UMKM dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi dengan didukung
meningkatnya pendapatan, penciptaan lapangan kerja sehingga berdampakpada
pengurangan kemiskinan. Menurut Kusdaryani, et all (2020) pada
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dasarnya pengembangan UMKM diarahkan agar memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap penciptaan kesempatan kerja, peningkatan ekspor dan
peningkatan daya saing. Sementara itu, pengembangan usaha skala mikro
diarahkan untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan
masyarakat berpendapatan rendah. Maka dari itu UMKM sering juga disebut
sebagai sendi perekonomian bagi Indonesia. Namun sampai saat ini sektor
UMKM mempunyai tantangan tersendiri dalam perkembangannya. Tantangan
tersebut meliputi kurangnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM),kurangnya
sarana prasarana dan tantangan yang paling utama yaitu mengenai minimnya

akses permodalan.

Menyadari akan tantangan tersebut, harus diketahui bahwasannya
dalam mengatasi permasalahan UMKM yang muncul diperlukan adanya media
yang cocok dan dapat diterima masyarakat. Salah satu elemen masyarakat yang
mempunyai fungsi strategis dalam pendampingan yang berfungsi mendorong
perekonomian masyarakat adalah pesantren. Dengan potensi 28.194 pesantren
yang telah tercatat di Kementrian Agama Republik Indonesia maka pesantren
yang menjadi lembaga pendidikan berbasis agama ini memiliki potensi yang
besar dalam memberdayakan umat dan mengentaskan kemiskinan khususnya
bagi masyarakat yang berada di sekitar pesantren.

Ditengah minimnya akses permodalan bagi para pelaku UMKM di
sekitar pondok pesantren maka Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pemerintah
bekerja sama dalam menerbitkan lembaga keuangan kredibel yang dapat
mengakomodasi umat sesuai dengan prinsip agama Islam. Untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan bisa mengentaskan masalah kemiskinan
serta melawan praktik rentenir di lingkungan UMKM, OJK terus mendorong
berkembangnya Lembaga Keuangan Mikro Syariah, salah satunya adalah Bank
Wakaf Mikro (BWM). BWM merupakan salah satu LKMS yang di inisiasi



langsung oleh presiden Joko Widodo kepada OJK. Program ini merupakan
inovasi dari OJK yang disebut sebagai pilot ptoject.

Sejak dari awal berdirinya BWM di harapkan kedepannya dapat
berperan dalam meningkatkan standar hidup khususnya bagi masyarakat pelaku
UMKM yang belum pernah mendapatkan bantuan pembiayaan dari lembaga
keuangan yang lainnya. Sehingga bisa mengatasi kemiskinan dan ketimpangan

pendapatan.

Begitu banyak pesantren di Yogyakarta, tetapi pesantren Al Munawwir
Krapyak Bantul yang terpilih untuk pertama kalinya didirikan BWM di
Yogyakarta. BWM ini diberi nama BWM Almuna Berkah Mandiri. Dalam
perkembangannya BWM Almuna Berkah Mandiri terus mengembangkan
sayap usahanya dari hanya wilayah sekitar pondok pesantren Al Munawwir
Krapyak dan Kecamatan Sewon kini merambah hingga mencakup seluruh
Kabupaten Bantul. Saat ini BWM Almuna Berkah Mandiri sudah memiliki 780

nasabah dengan total pembiayaan yang disalurkan mencapai 1,6 Miliar.

Berikut adalah diagram jenis usaha yang menjadi nasabah BWM Almuna
Berkah Mandiri :

m Makanan dan minuman B Cnline shop Kerajinan
Toko W Catering W lasa
WWiraswasta W Laundry W Lainnya

Gambar: 1.1 Jenis Usaha Nasabah BWM Almuna Berkah Mandiri



Salah satu fokus pembiayaan BWM Almuna Berkah Mandiri adalah jenis
usaha Makanan, yaitu 44% dari total jenis usaha.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui
bagaimana peran BWM dalam peningkatan standar hidup nasabah terutama
para pelaku UMKM di bidang makanan. Maka penelitian ini diberi judul
“Analisis Peran BWM Dalam Peningkatan Standar Hidup Nasabah BWM
Al-Muna Berkah Mandiri”. Dalam penelitian ini penulis berharap tulisan ini
mampu dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam rangka

menganalisis peran BWM dalam meningkatkan standar hidup nasabah.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran yang dilakukan BWM Almuna Berkah Mandiri
dalam meningkatkan standar hidup bagi nasabahnya?
2. Bagaimana perubahan standar hidup nasabah baik sebelum atau

sesudah bergabung dengan BWM Almuna Berkah Mandiri?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini tujuan yang ingin dicapai oleh penulis
adalah:

1. Untuk menganalisis peran BWM Almuna Berkah Mandiri dalam
peningkatan standar hidup nasabah
2. Untuk menganalisis perbedaan standar hidup nasabah antara sebelum

dan sesudah bergabung dengan BWM Almuna Berkah Mandiri?



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademik
Hasil penelitian ini mampu menjadi sumber ilmu pengetahuan
dan dapat dijadikan tambahan referensi atau bahan pengkajian bagi
penelitian selanjutnya
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak ukur atau gambaran
mengenai kinerja BWM khususnya BWM Al-Muna Berkah Mandiri.
Sehingga bisa menjadi bahan evaluasi dan untuk kedepannya dapat
melakukan perluasan jumlah nasabah sehingga BWM Al-Muna

Berkah Mandiri menjadi semakin maju.

E. Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah dan lebih terarah serta memperjelas pokok bahasan,
dalam penulisan skripsi ini disajikan sistem penulisan dengan membaginya
dalam 5 bab. Masing-masing bab membahas mengenai permasalahan yang
diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk mendapat gambaran yang jelas
dan mempermudah dalam pembahasannya, secara umum penulis

merangkumnya dalam sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang teori yang berkaitan dengan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Latar
belakang dalam penelitian ini berisi tentang upaya pemerintah dalam
menangani masalah pengentasan kemiskinan melalui pemberian
kemudahan akses permodalan oleh BWM untuk pelaku UMKM. Dari
sub bab yang ada pada bab | maka akan diperoleh beberapa hal yang

akan dibahas pada bab selanjutnya.



BAB II: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi mengenaik telaah pustaka dan landasan
teori yang berkaitan dengan BWM dan standar hidup. Telaah pustaka di
peroleh dari penelitian terdahulu yang topik atau pembahasannya terkait
penelitian ini. Sedangkan landasan teori diperoleh dari jurnal, buku
ataupun sumber literatur yang lain yang berisi mengenai teori yang
relevan dan berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya adanya telaah
pustaka dan landasan teori ini akan menjadi acuan dalam menentukan
metode penelitian yang akan digunakan.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi mengenai metode yang dipilih untuk
menulis penelitian ini. Metode penelitian terdiri dari desain penelitian,
obyek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data serta teknik analisis data. Metode penelitian akan
mempermudah dalam penulisan bab selanjutnya yaitu pada hasil
penelitian dan pembahasan.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai uraian dan analisis data dari penelitian
yang dilakukan, yaitu peran BWM Almuna Berkah Mandiri dalam
meningkatkan standar hidup nasabahnya khususnya bagi nasabah
pengusaha makanan dan minuman. BAB IV ini akan menjawab
rumusan masalah yang kemudian akan disimpulkan dalam BAB V.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan terkait peran BWM Almuna Berkah Mandiri dalam
meningkatkan standar hidup nasabahnya. Adapun bagian saran di
tujukan untuk penelitian selanjutnya yang terkait ataupun di tujukan

untuk pihak yang berkepentingan lainnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

Adanya telaah pustaka bagi sebuah penelitian ini sangat penting, karena
dengan adanya telaah pustaka kita dapat menjadikannya sebagai acuan dari
penelitian terdahulu yang bersinggungan dan sudah dikaji sebelumnya sebagai
bahan rujukan dalam pembuatan penulisan. Sehingga bisa terhindar dari adanya
pengulangan dari penelitian yang sudah dibuat atau menghindari perbuatan

plagiasi.

Penelitian yang ditulis oleh Dhaneswar, et all (2018) dengan judul
“Micro-Credit and Its Impact to Improve the Standard of Living in
Bangladesh: Evidence from Rajhsasi and Natore District”. Penelitian ini
menggunakan jenis metode kualitatif dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Dengan mengambil sampel nasabah Micro Finance Institute
(MFI) yaitu gabungan dari Grameen Bank, BRAC, ASA dan JFC di
Bangladesh. Hasil dari jurnal ini, membahas mengenai karakteristik penerima
pinjaman yaitu peminjam paling banyak berusia 31-40 tahun dan tingkat
pendidikan nya menengah kebawah. Dengan mengukur standar kehidupan
maka hasil yang diperoleh yaitu sebagian besar responden pendapatannya
mengalami peningkatan, sehingga berdampak pada meningkatnya kepemilikan
aset rumah tangga, pemenuhan makanan, pendidikan dan tabungan. Dalam
penelitian ini lebih menekankan dalam mengukur aset rumah tangga yang

dimiliki. Seperti pembelian TV berwarna, pemakaian listrik, kulkas dan HP.

Jurnal penelitian yang dituliskan oleh Chirkos (2014) dengan judul
“The Impact of Microfinance on Living Standards, Empowerment and
Poverty Allevation of the Poor People in Ethiopia, A Case Study in ACSI”
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran yaitu kuantitatif dan
kualitatif. Dengan metode analisis kualitatif deskriptif dengan membandingkan
pendapatan, kepemilikan aset, kondisi rumah, gizi, kesehatan, pendidikan,
pemberdayaan. Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
responden. Penelitian dilakukan di Amhara Regional State pada 2 cabang ACSI
yaitu cabang Deberatabor dan Estie. Dengan menggunakan teknik pengambilan
sample secara acak. Hasil penulisan jurnal ini mayoritas nasabah mengaku
bahwa pendapatan lebih meningkat karena adanya bantuan Microfinance,
bahkan memungkinkan untuk menabung, memperbaiki kondisi rumah,
mencukupi gizi, kesehatan serta pendidikan. Itu berarti adanya microfinance di
Ethiopia telah berhasil membawa perubahan positif dalam standar hidup
nasabahnya, walaupun suku bunga dirasa sangat tinggi dan masa pengembalian
angsuran yang dirasa sangat singkat.

Penelitian yang ditulis oleh Batra & Yadav (2020) dengan judul “Rural
Women Empowerment Through Self Help Groups : A Study SHG Bank
Linkage Programme In Alwar District of Rajasthan” Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis
rata-rata dengan presentasi tabel. responden yang dipilih dari 4 kelompok yaitu
Allwara, Bansur, Kishangarh dan Mundawar of Alwar yan dipilih secara acak
dari 12 desa. Hasil dari penelitian ini adalah SHG ini telah berkontribusi dan
membentuk perubahan positif dalam kehidupan terutama bagi nasabah yang
rata-rata berjenis kelamin perempuan. Perubahan itu dirasakan dari
meningkatnya ekonomi rumah tangga, mobilisasi sosial dalam bermasayarakat,
dan pengambilan keputusan rumah tangga.

Penelitian yang ditulis Rajeev, et all (2018) dengan judul “Economic
and Social Benefits Of SHG-Bank Linkage Programme In Karnataka”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik multi stage
sampling dengan responden nasabah yang berada di 3 Wilayah Karnataka. Hasil

dari penelitian ini adalah pertama, program linked SHG selain berdampak
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dalam ekonomi tetapi juga dalam sosial nasabah. Manfaat ekonomi yang
didapatkan yaitu meningkatnya pendapatan nasabah. Selain pendapatan,
ketrampilan nasabah juga meningkat karena adanya pelatihan dari program
kredit. Untuk manfaat sosial yang didapat adalah masyarakat menjadi lebih
aktif dan percaya diri dalam bermasasyarakat. Dalam penelitian ini juga
disebutkan bahwa harus ada inovasi dalam mengembangkan potensi nasabah,
yaitu dalam hal ketrampilan dan kreatifitas sehingga dapat meningkatkan
pendapatan yang lebih maksimal.

Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Noman, et all (2019) dengan judul
“Impact of Microcredit Programs on Women Empowerment in
Bangladesh: A Comparative Study of Grameen Bank and BRAC”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisis
data primer. Responden di ambil dari nasabah Grameen Bank dan BRAC di
Kabupaten tangail. Hasil dari penelitian ini adalah Program kredit mikro
Grameen Bank dan BRAC memiliki dampak positif yaitu mengenai
pengambilan keputusan, kepemilikan aset dan mobilitas sosial yang dirasa
meningkat sangat signifikan setelah bergabung dengan kredit mikro. Tetapi
dalam hal ini pemerintah dirasa perlu memberikan program yang lebih banyak
mengenai pengembangan ketrampilan seperti mengadakan pelatihan serta
pendidikan terhadap para nasabah sehingga ketrampilan semakin meningkat.

Penelitian yang ditulis oleh Gibb (2008) dengan judul “Microfinance’s
Impact on Education, Poverty, and Empowerment: A Case Study from the
Bolivian Altiplano” dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menyatakan adanya kredit mikro berdampak positif dalam
meningkatkan ekonomi rumah tangga, selain itu tingkat pendidikan bagi anak-
anak penerima program kredit juga meningkat. Dulu sebelum menerima
program kredit hanya sedikit yang sekolah dan memilih untuk kerja. Tetapi
dengan adanya bantuan program kredit saat ini dalam satu keluarga paling tidak
ada satu lulusan sekolah menengah.
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Penelitian yang ditulis oleh Salia (2019) dengan judul “Effect Of
Microcredit Of Grameen Bank On Well Being Of Borrower Households :
A Study In The Rural Area At Adamdighi Upazila in Bogra District of
Bangladesh”. Dalam penelitian ini menggunakan penilitian kualitatif dan
kuantitatif, dengan menggunakan purposive sample yang diambill pada
nasabah yang perempuan penermina program mikro di 3 kota besar di Tanzania
Dar es Salaam, Arusha dan Mwanza. Hasil dari penelitian ini adalah, bukti
kuantitaif berhasil menemukan bahwa nasabah memiiki rumah tinggal dan
meningkatnya aset rumah tangga yang dimiliki. sedangkan bukti kualitatif
menemukan bahwa nasabah berhasil membiayai anak-anak mereka dalam hal
pendidikan, perawatan medis dan membayar hutang. dari data tersebut bisa
ditarik kesimpulan bahwa program kredit berhasil dalam meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga dan secara tidak langsung perempuan berperan
dalam pengentasa kemiskinan rumah tangga

Penelitian yang ditulis oleh Faujiah (2017) dengan judul “Peran Bank
Wakaf Mikro Dalam Upaya Memperkuat Ekonomi Kerakyatan”. Dalam
penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
secara triangulasi (gabungan). Hasil dari peneltian ini adalah adanya BWM
mampu meningkatkan taraf hidup bagi para nasabahnya karena adanya
kemudahan akses serta adanya pendampingan yang dilakukan BWM sehingga
meningkatkan kualitas SDM selain itu suku bunga yang tergolong kecil yang
dirasa tidak membebankan nasabah. Dari penjelasan diatas berarti peran BWM
telah mampu menunjukan potensinya dalam memperkuat sistem ekonomi

kerakyatan.
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B. Landasan Teori
1. Bank Wakaf Mikro (BWM)

Bank Wakaf Mikro (BWM) merupakan bentuk Lembaga Keuangan
non Bank yang ijin oprasionalnya berada di bawah Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Dimana BWM fokus dalam mengatasi permasalahan inklusi
keuangan dan membantu pengembangan produk keuangan mikro kepada
masyarakat yang berbasis agama islam karena dikembangkan di lingkungan
pondok pesantren. Pendirian BWM di pesantren bertujuan agar para santri
bisa belajar mengelola perbankan. Sehingga, apabila BWM tumbuh besar,
ekonomi umat dapat berjalan dengan baik. BWM juga menjadi bukti bahwa
pemerintah tidak hanya mengurus para pemodal besar yang ada di
perbankan konvensional.

BWM berbadan hukum Koperasi Jasa dan mempunyai ljin Usaha dari
OJK sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Dasar hukum
pendirian BWM ini tertulis dalam Undang-Undang No.1 Tahun 2013 Pasal
5 Ayat 1 mengenai Lembaga Keuangan Mikro dan POJK No.12 Tahun
2014,

Fungsi BWM menurut OJK;

a. Memaksimalkan peran pesantren dalam program pemberdayaan
masyarakat miskin produktif.

b. Membangun dan mengukuhkan kelembagaan sosial ekonomi dari
pesantren bagi lingkungan sekitar pesantren dalam bentuk LKM Syariah
yang profesional, akuntabel, dan mandiri melalui penumbuhan
Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar Pesantren Indonesia (KUMPI).
Dalam hal ini OJK bekerja sama dengan Lembaga Amil Zakat Nasional

(LAZNAS) dalam membentuk BWM. Dana yang berasal dari donatur

ditampung di LAZNAS untuk kemudian di salurkan kepada BWM di

seluruh Indonesia. dari BWM barulah dana tersebut disalurkan kepada para
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nasabah BWM sejumlah 1-3 juta tergantung pembiayaan yang diambil
nasabah.
Adapun kriteria nasabah BWM sendiri adalah :
a. Masyarakat miskin yang telah mampu memenuhi kebutuhan dasar
untuk kelangsungan hidupnya.
b. Masyarakat miskin yang sudah memiliki sebuah usaha atau
mempunyai semangat hidup untuk bekerja.
c. Masyarakat miskin yang mau berkomitmen untuk mengikuti
program pemberdayaan.

Selain memberikan pembiayaan, BWM menggunakan model bisnis
mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana (donatur) untuk
didonasikan kepada masyarakat yang membutuhkan pembiayaan usaha
dengan imbal hasil sangat rendah. Selain pembiayaan BWM juga melakukan
pelatihan dan pendampingan kepada UMKM yang terpih untuk selanjutnya
akan diberi bimbingan dalam mengelola usaha. Dalam menjalankan
praktiknya BWM berbeda dengan lembaga keuangan yang lain, dimana
BWM tidak melaksanakan Funding atau menghimpun dana dari nasabahnya
secara langsung, BWM hanya melaksanakan penyaluran dana ataufinancing.
Pihak yang berhak mendapatkan pinjaman dana dari BWM adalahmasyarakat
pelaku UMKM yang mengajukan pembiayaan di sekitar pondokpesantren.

BWM memiliki karakteristik sistem yang tidak hanya memberikan
pembiayaan saja, tetapi juga memberikan pendampingan usaha.
Pendampingan usaha yang dimaksud disini yaitu pendampingan usaha
secara berkala setiap minggunya atau yang sering disebut Halagoh
Mingguan (HALMI). Tidak seperti Bank / lembaga keuangan pada umumya
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BWM memberikan imbal hasil yang rendah setara dengan 3% / tahun dan
tanpa agunan. Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa BWM
merupakan lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip
syariah yang berkomitmen mengatasi masalah kemiskinan dan
ketimpangan dengan menyediakan akses permodalan/pembiayaan bagi
masyarakat miskin produktif di sekitar pondok pesantren melalui
pemanfaatan dana wakaf tunai.

Adapun aktifitas utama BWM dapat dijelaskan melalui gambar alur
model bisnis BWM yaitu sebagai berikut:

Gambar 2.1 Alur Model Bisnis BWM
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

BWM melakukan aktifitas menyalurkan dana atau melakukan transaksi
seperti layaknya lembaga keuangan mikro syariah, namun perbedaannya
BWM tidak melakukan aktifitas menghimpun dana (non deposit taking).
BWM diposisikan sebagai lembaga keuangan alternatif pendanaan di luar

sistem perbankan konvensional, dimana proses penyaluran dananya
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dilakukan secara sederhana, mudah dan cepat dengan prinsip keberpihakan

kepada masyarakat kecil dan berazaskan keadilan

. Standar Hidup (Standart of Living)

Standar hidup adalah hal-hal yang berkaitan dengan moneter atau non
moneter yang bersama-sama membentuk pola hidup seseorang. Adanya
pendapatan digunakan sebagai suatu ukuran standar hidup. berkaitan dengan
pencapaian kehidupan manusia yang ideal atau sesuai dengan yang di
inginkan. Dimana standar kehidupan lebih merujuk pada pada jumlah barang
dan jasa yang dapat di beli dengan uang yang mereka miliki.

Menurut para ahli, Calman (2007) memberikan satu definisi dari
Standar hidup secara umum, yakni perasaan subjektif seseorang mengenai
kesejahteraan secara keseluruhan. Standar hidup sebagai tingkat kepuasan
hidup individu pada area fisik, psikologis, sosial, aktivitas, dan material.

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa standar hidup
adalah tingkat kepuasan seseorang dengan pencapaian kebutuhan fisik,
psikologis, sosial, dan material melalui tingkat pendapatan yang dihasilkan
lalu diwujudkan dalam kegiatan konsumsi. Tinjauan mengenai pengukuran
indikator standar hidup perlu diperhatikan, karena standar hidup erat
kaitannya berhubungan dengan sosial ekonomi, maka dalam menentukan
indikatornya harus multi aspek, luas dan menyeluruh. Maka dari itu adanya
penentuan indikator standar hidup harus mencakup seluruh aspek kondisi
kehidupan terutama mengenai fisik, psikologis, sosial dan material.

Menurut Likhnevskaya (2019) lima indikator besar yang umumnya
dikaitkan dengan standar hidup adalah konsumsi rumah tangga, pendapatan,
pengeluaran, tabungan dan kondisi perumahan. Tetapi dalam pengukuran ini
indikator yang digunakan masih belum sempurna, tidak lengkap dan

menimbulkan suatu keraguan, khususnya dalam mengukur tingkat
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pendapatan, maka dari itu di bagian pendapatan lebih ditekankan pada
“pendapatan rata-rata bulanan/upah kotor perbulan” hal itu dirasa lebih
akurat dibandingkan hanya menanyakan pendapatan yang masih terlalu luas
penafsirannya dan belum spesifik.

Menurut Dhaneswar, et all (2014) mengukur standar hidup dengan
cara mengevaluasi sifat perubahan pendapatan, kekayaan dan menabung.
selain itu langkah pertama yang dilakukan adalah dengan menganalisis
mengenai karakter sosial demografi nasabah sebagai data pendukung dalam
menganalisis indikator standar hidup.

Berikut Indikator Sosial Demografi yang diperlukan :

a. Jenis Kelamin

b. Usia
c. Pendidikan
d. Jumlah anggota keluarga

Setelah mendapatan informasi mengenai sosial demografi maka
barulah menentukan indikator standar hidup sebagai inti dari pengukuran.
Tetapi dalam penelitian ini orang-orang di negara berkembangmenghadirkan
banyak tantangan tersendiri, permasalahan utamanya karena sulitnya data-
data untuk di cari, terlebih mengenai data pendapatan yang diterima
seseorang. Maka dalam penelitian ini mengukur standar hidup berdasarkan
aset rumah tangga dan karakteristik tempat tinggal.

Berikut adalah ukuran peningkatan standar hidup menurut aset
rumah tangga :

a. Air minum yang aman

=

Peningkatan kondisi rumah

Akses sanitasi

o o

Kondisi rumah yang menurun
Akses Listrik
Penggunaan TV berwarna dirumah

- @
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Penggunaan kulkas dirumah
Penggunaan HP
I. Penggunaan HP lebih dari 1
J.  Kandungan Makanan Bergizi
Menurut Chirkos (2014) dalam mengukur standar hidup diperlukan
data demografi responden terlebih dahulu sebelum menganalisis standar
hidup. Data demografi digunakan sebagai data pendukung sebelum
memasuki tahap analisis standar hidup.
Aspek demografi responden yang lain berupa :
a. Umur
b. Tingkat Pendidikan
c. Jumlah Anggota Keluarga
Selain aspek demografi, pengukuran standar hidup menurut Chirkos (2014)
yaitu :
Pendapatan

- o

Sumber Penghasilan / sumber pendapatan
Peningkatan tabungan

o o

Tingkat pendidikan

Tingkat pelayanan kesehatan
Peluang kesempatan kerja
Kondisi rumah yang lebih baik

o «Q @

Kemampuan membayar biaya pengobatan

Kemampuan membayar biaya sekolah anak
J.  Kemampuan membeli pakaian dan variasi makanan
k. Status Akomodasi
Dalam laporan World Bank (1990) menjelaskan bahwa seseorang
yang tidak mampu dalam mencapai sebuah standar hidup termasuk dalam
kategori kemiskinan. Secara sempit dapat di definisikan sebuah kegagalan

individu atau seseorang dalam dalam memenuhi kebutuhan dasar. Hal yang
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sangat terlihat yaitu ketika seseorang kekurangan dalam hal pemenuhan
makanan atau malnutrisi. Dalam hal ini World Bank mengklasifikasikan

bahwa seseorang dikatakan standar hidup minimum seseorang apabila:

a. Memiliki harapan hidup yang rendah
b. Kekurangan Makanan

c. Angka Kematian Bayi Tinggi

d. Angka pendidikan yang rendah

e. Peluang yang rendah

f. Kualitas Air Minum yang Buruk

g. Kesehatan yang Buruk

h. Kondisi Rumah yang Buruk

Kurang Partisipasi yang Aktif dalam pengambilan sebuah

keputusan.

Selain itu dalam laporan World Bank juga menjelaskan bahwa
standar hidup yang rendah bukan berarti hanya kekurangan kebutuan
material saja, tetapi menyangkut kebutuhan psikologi seseorang.

Dalam perkembangannya, laporan World Bank (2002) mengenai

indikator standar hidup minimum ditambahkan 4 jenis, yaitu :
a. Pendapatan yang Kurang
b. Rendahnya kesehatan.
c. Prestasi dalam Pendidikan
d. Kerentaan terhadap resiko dan kegelisahan.

Adanya indikator atau pengukuran standar hidup digunakan untuk
mengukur keberhasilan sebuah kegiatan atau program dalam hal
pengentasan kemiskinan. Pengukuran tersebut dapat dilakukan dengan cara
pendekatan langsung kepada pihak yang akan diukur standar hidupnya.

Yaitu pendekatan pada beberapa rumah tangga secara langsung.
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Dari beberapa pendapat diatas mengenai indikator pengukuruan
standar hidup maka penulis menarik kesimpulan bahwa indikator yangpaling
mempengaruhi dan digunakan dalam riset ini adalah:

1. Pendapatan

Pendapatan adalah salah satu unsur penting dalam perekonomian
yang berperan dalam meningkatkan standar hidup seseorang melalui
kegiatan produksi barang ataupun jasa. Pendapatan adalah segala sesuatu
yang didapatkan dari hasil usaha baik berupa uang ataupun barang. Besarnya
pendapatan seseorang tergantung jenis pekerjaannya. Diambil dari teori yang
ditulis oleh Chirkos (2014) dan World Bank (2002) mengenai variabel
pengukuran standar hidup, maka pendapatan dipilih sebagai penentu utama
dalam mengukur standar hidup karena jika pendapatan seseorang lebih baik
baik atau mengalami peningkatan maka secara tidak langsung akan
berdampak pada meningkatnya taraf hidup seseorang, begitupun sebaliknya.
Karena tujuan utama kredit mikro adalah meningkatkan pendapatan rumah
tangga terutama yang berstatus sosial menengah kebawah. Selain itu faktor
pendapatan adalah faktor utama yang akan mempengaruhi faktor pengukur
standar hidup yang lain. Misalnya semakin meningkatnya pendapatan,
sehingga akan menghasilkan peluang membuka usaha yang baru,
mendapatkan akses pelayanan kesehatan yang baik, kemudahan dalam akses
pendidikan bahkan dalam memperbaiki kondisi rumah. Banyak peneliti yang
mendefinisikan kemiskinan berdasarkan tingkat pendapatan dari pada

menggunakan definisi yang lebih luas.

2. Kondisi Rumah
Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh Dhaneswar, et all
(2018), Chirkos (2014) dan World Bank (1990), saat ini bukti adanyabantuan

pembiayaan sosial seperti kredit mikro dapat dilihat dari dampak
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yang signifikan pada proses dan hasil pembangunan terutama dari kondisi
rumah yang dijadikan tempat tinggal.

Rumah yang dijadikan tempat sebagai tempat berteduh merupakan aset
yang paling berharga terutama bagi masyarakat yang ekonominya menengah
kebawah. Sehingga bisa di ukur dari status kepemilikan rumah atau kondisi
rumah sebelum dan sesudah adanya bantuan dari kredit mikro. Jika rumah
tersebut kondisinya mengalami peningkatan maka bantuan dari kredit mikro
dirasa cukup berhasil dalam meningkatkan standar hidup nasabahnya.

Menurut Dhaneswar, et all (2018) tidak hanya kondisi rumah, kondisi
sanitasi juga termasuk aspek penting dalam pengukuran standar hidup
seseorang. Karena sanitasi adalah salah satu aspek terpenting dalam rumah.
Rata-rata dari masyarakat yang berstatus sosial menengah kebawah dirumah
mereka tidak memiliki sanitasi, atau memiliki sanitasi yang buruk. Sanitasi
yang buruk di wujudkan pada tampilan visual kondisi kamar mandi tersebut.
Mulai dari dinding, lantai dan atapnya. Selain itu kebersihan juga menjadi
aspek penting dalam menilai kondisi sanitasi. Perubahan sanitasi inilah yang
dibuat sebagai indikator pengukuran standar hidup. Saat ini kemajuan
sanitasi di Indonesia terus ditunjukan. Dilansir dari Biro Komunikasi dan
Pelayanan Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia bahwa saat
ini terjadi peningkatan kondisi kesehatan masyarakat yang dapat dilihat dari
jumlah desa yang sudah melakukan STOP Buang Air Besar Sembarangan
(Open Defecation Free). Hal ini karena di sertai meningkatnya 74,55%
kepala keluarga yang telah memiliki akses sanitasi sendiri di rumah mereka

masing-masing.

3. Aset Rumah Tangga
Aset rumah tangga adalah salah satu bentuk kekayaan. Melalui aset
rumah tangga seseorang dapat diukur tingkat kesejahteraannya. Jika

seseorang memiliki aset dalam rumah tangga yang banyak maka seseorang
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itu bisa dikatakan tingkat kesejahteraan dalam hidupnya tinggi. Sebagian
besar variabel yang ditulis oleh Dhaneswar, et all (2018) bahwa pengukuran
standar hidup dilihat dari aset rumah tangga. Seperti adanya TV berwarna,
Kulkas, dan Handphone. Selain itu aset rumah tangga bisa diklasifikasikan
sebagai pengukur standar hidup setelah pengukuran kondisi rumah.
Ketersediaan aset akan berpengaruh untuk menunjang kebutuhan ekonomi
rumah tangga. Misalnya meningkatkan produktivitas dalam sebuah usaha,
sehingga akan berpengaruh terhadap pendapatan yang akan berdampak

mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi tingkat kemiskinan.

4. Tabungan

Menurut Chirkos (2014) penilaian tabungan dinilai sangat penting
dalam sebuah kasus pengukuran standar hidup. Menabung dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Seperti menabung di rumah atau di sebuah lembaga
perbankan. Tabungan dinilai menjadi perlindungan yang memungkinkan
jika terjadi krisis dan mengurangi terhadap resiko yang akan terjadi di
kemudian hari selain itu tabungan juga digunakan untuk mengembangkan
kegiatan ekonomi yang ada seperti bisa dijadikan modal dalam membuat
usaha baru ataupun sebagai dana simpanan yang diambil ketika ada
keperluan mendesak. Dalam agama islam kegiatan menabung juga sangat
dianjurkan, karena seorang muslim dapat mempersiapkan diri untuk masa
depannya dan mempersiapkan suatu hal yang tidak diinginkan terjadi.
Seperti dalam Al-Quran Surat al-Bagarah ayat 266 yang secara tidak
langsung memerintahkan kaum muslim untuk mempersiapkan hari esok
lebih baik. Dengan menabung seseorang akan dengan mudah mengatur
keuangan dan kebiasaan menabung apabila dilakukan dengan konsisten

dapat meningkatkan standar hidup yang lebih baik.
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5. Akses Pendidikan

Dalam era perkembangan teknologi di Indonesia saat ini terjadi
perubahan yang sangat signifikan dalam pendidikan di Indonesia. Dari
perubahan sosial budaya, kesenjangan ekonomi dan pergeseran nilai —nilai
kemanusiaan. Kesenjangan tersebut terjadi karena kurang meratanya
pendidikan di Indonesia. Masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau
masyarakat yang kurang mampu belum bisa merasakan pendidikan seperti
orang yang ada di kota atau orang yang lebih mampu.

Menurut Aziz (2019) pendidikan yang layak harus diberikan kepada
semua anak Bangsa. Di Indonesia sendiri pemerataan pendidikan masih
dirasa kurang. Berbagai upaya terus dilakukan pemerintah. Seperti
pemberian beasiswa kurang mampu dengan memberikan KIP (Kartu
Indonesia Pintar) dan BOS (Bantuan Oprasional Sekolah). Langkah kongkrit
pemerintah yang lain adalah dengan menggratiskan sekolah Negeri. Untuk
sekolah bukan negeri atau berbasis yayasan rata-rata masih tetap membayar.
Adanya bantuan dari pemerintah mengenai sekolah gratis tersebut masih
sering disalah gunakan oleh pihak sekolah dan masyarakat. Artinya siswa
yang memiliki ekonomi kurang mampu berebutan untuk mendapatkan
bantuan tersebut. Selain biaya sekolah, biaya keperluan sekolah juga penting

seperti biaya membeli seragam, buku dan peralatan sekolah yang lainnya.

6. Akses Kesehatan

Sama halnya dengan pendidikan, menurut Chirkos (2014)
menyebutkan bahwa akses kesehatan adalah salah satu indikator terpenting
dalam pengukuran standar hidup. Dalam laporan yang lebih detail, World
Bank menjelaskan bahwa adanya perbedaan yang cukup signifikanmengenai
perawatan kesehatan antara masyarakat berpenghasilan rendah atau
sebaliknya. Seseorang dikatakan standar hidupnya rendah apabila memiliki

fasilitas kesehatan yang buruk dan kemampuan membayar biaya
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kesehatan yang kurang. Di Indonesia sendiri akses pelayanan kesehatan
untuk masyarakat terus dilakukan terutama bagi masyarakat miskin. Dimulai
dari tahun 2005 yaitu diluncurkannya ASKESKIN. Lalu pada 2008 layanan
itu mulai dikembangkan menjadi JAMKESMAS (Jaminan Kesehatan
Masyarakat) dengan sasaran masyarakat miskin. Dalam perkembangannya
untuk saat ini Kementrian Kesehatan telah mengupayakan segala cara untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat indonesia dimulai dengan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) termasuk yang sering digunakan masyarakat
miskin dalam memperoleh akses pelayanan kesehatan yaitu Kartu Indonesia
Sehat (KIS) dan BPJS, penguatan akses terhadap pelayanan kesehatan.
Tidak hanya mengenai kemudahan akses kesehatan saja, aspek
pendukung yang tidak kalah pentingnya adalah mengenai pemenuhan
makanan bergizi. Seperti yang di ungkapkan oleh Dhaneswar, et all (2018)
& World Bank (2002). World Bank menyebutkan bahwa standar hidup
seseorang bisa dilihat melalui pemenuhan makanan bergizi. Menurut data
dari BAPPENAS di Indonesia masih sangat memprihatinkan, yaitu dengan
ditunjukan masih tingginya kematian lbu. Tingginya kematian lbu di
Indonesia bila dibandingkan di negara ASEAN lebih tinggi tiga atau enam
kalinya. Selain itu kematian bayi dan pendertia tubercolosis di Indonesia
juga masih tinggi dibandingkan dengara Singapura dan Malaysia. Hal itu
terjadi selain karena masalah saat melahirkan, yaitu karena masalah
kurangnya gizi pada ibu hamil. Selain ibu hamil pemenuhan gizi kepada
bayi, balita dan orang dewasa masih perlu menjadi perhatian. Kurangnya
pemenuhan gizi terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat, perilaku
masyarakat dalam perbaikan gizi kurang optimal. Secara lebih luas
kurangnya asupan gizi dalam masyarakat terjadi karena faktor penurunan
daya beli atu tidak ada biaya untuk membeli, kesulitan distribusi pangan,

akses layanan kesehatan dan faktor sosial budaya.
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Aspek terpenting dalam pemenuhan gizi seimbang yaitu dalam
pemenuhan kadar protein, kadar protein di dapatkan dari lauk yang biasa kita
konsumsi, Seperti telur, Daging, dan Tahu atau Tempe. Dari peningkatan
makanan yang seseorang konsumsi kita bisa menarik garis kesimpulan
mengenai standar hidup seseorang. Semakin tinggi standar hidup seseorang
maka semakin beragam protein yang seseorang itu hidangkan dalam

makanannya.

7. Hubungan Sosial

Menurut Soekanto (2007) kemasyarakatan yang dimaksud disini
adalah adanya sifat sosial dengan orang lain atau orang sekitar. Hubungan
sosil erat kaitannya dengan interaksi sosial pada masyarakat umum. Di era
modern saat ini, hubungan antar masyarakat tercermin melalui aktivitas
individu dalam bermasyarakat. Interaksi ini terjadi dibagi dalam dua hal,
yaitu komunikasi dan kontak sosial. Kontak sosial bisa berlangsung dengan
tiga bentuk yaitu, individu, antara individu dengan kelompok, dan kelompok
antar kelompok. Sedangkan komunikasi yaitu seseorang memberikan arti
kepada seseorang yang lain. Interaksi seperti ini biasanya disebut dengan
relasi sosial. Adanya hubungan dengan orang lain atau relasi sosial seperti
ini sangat penting bagi perubahan dampak sosial dalam seseorang. Karena
pada hakikatnya manusa hidup sebagai makhluk sosial, maka tidak bisa
hidup dengan dirinya sendiri. Di agama islam sudah disebutkan dalamfirman
Allah di surat Al Hujurat ayat 10 yang artinya ;

“Sesungguhnya orang — orang mukmin adalah bersaudara karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertagwalah kepada Allah
supaya kamu dapat nikmat”

Dari ayat diatas sangat jelas bahwa memerintahkan umat muslim

untuk saling bersaudara. Sebagai umat muslim yang berada dalam sebuah



26

naungan Ketuhanan Yang Maha Esa, ayat di atas harus di aplikasikan dalam

bermasyarakat.

8. Religiulitas

Religiulitas merupakan salah satu aspek penting dalam ilmu
psikologi, khususnya dalam psikologi agama. Memang tidak mudah untuk
mengembangkan dan menafsirkan ilmu ini, karena dalam menafsirkan ilmu
ini ada beberapa keterbatasan mengenai sikap religiulitas seseorang,
diantaranya agama itu sendiri susah di imperiskan karena melanggar norma
agama adalah hal yang bersfifat abstrak. Maka dari itu, Religiulitas
merupakan keyakinan masing-masing individu terhadap ajaran agamanya,
yang pada akhirnya menimbulkan kesadaran dalam dirinya untuk patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang telah di yakininya. Dalam Islam
keagamaan tidak hanya diwujudkan melalui ibadah ritual, melainkan juga
aktifitas yang lain. Islam sebagai agama yang menyeluruh mendorong
pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh juga. Menurut Glock dan
Stark dalam buku yang ditulis oleh Djamaludin Ancok untuk mengukur
religiulitas seseorang ada lima aspek sebagai tolak ukur yaitu :

a. Aspek ldeologis

Aspek ini pengukuran yang bersifat dogmatis dalam agamanya.

Dalam contoh seseorang harus bisa menerima keberadaan Tuhan.

Dalam ajaran agama islam aspek ini sama halnya adalah aspek

keimanan. Dimana sebagai pemeluk agama islam wajib meyakini 6

rukun iman dalam islam.

b. Aspek Ritual

Aspek ini mengukur sejauh mana seseorang dalam menjalankan
kewajiban ritual dalam beribadah. Dalam aspek ritual ini merupakan

sebuah perilaku peribadatan. Dalam agama islam aspek ritual
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diwujudkan dalam rukun islam. Dimana apabila sudah memeluk
agama islam wajib menjalankan amalan rukun islam tersebut.
c. Aspek Konsekuensi

Aspek ini mengukur sejauh mana seseorang berkomitmen
dengan ajaran agama yang sudah dianutnya. Berbeda dengan aspek
ritual, aspek ritual lebih menekankan kepada hubungan manusia
dengan Tuhannya, sedangkan aspek konsekuensi adalah hubungan
manusia dengan sesamanya.
d. Aspek Intelektual

Aspek ini mengukur bagaimana seseorang mengerti dan benar-
benar paham mengenai ajaran agamanya dan sejauh mana seseorang
tersebut menambah pemahaman atau ilmu baru untuk agamanya.
Dalam islam hal ini bisa diperoleh dengan mengikuti kajian-kajian
yang saat ini sudah banyak dan bisa di ikuti di berbagai macam
tempat baik offline ataupun online.
e. Aspek Pengalaman

Aspek ini mengukur seberapa jauh tingkat seseorang dalam
merasakan kedekatannya dengan Tuhan dari masing-masing agama
yang dianutnya. Dalam islam aspek ini diwujudkan dalam perasaan
bisa lebih dekat dengan Allah, rasa syukur terhadap apa yang sudah
diberikan Allah kepada hambanya dan perasaan doa-doa yang telah
dikabulkan oleh Allah selama ini.
Dari kelima dimensi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

religiulitas dapat digambarkan sebagai suatu kesesuaian antara kepercayaan

suatu agama sebagai unsur psikologis.
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9. Kebahagiaan

aspek kebahagiaan juga di menjadi aspek penting dalam mengukur
standar hidup seseorang. kebahagiaan adalah sebuah hasil penilaian diri
terhadap suatu kepuasan dengan ditandai timbuhnya emosi dan kegiatan
yang positif dalam beberapa saat. Menurut Carr & Orriza (2009 kebahagiaan
akan memberikan dampak yang positif untuk semua aspek dalam hidup dan
mengarah kepada hidup yang lebih baik. contohnya memberikan kesempatan
untuk menciptakan sebuah hubungan yang lebih baik, dalam menjalani hidup
menjadi lebih produktif dan kreatif, badan jadi terasa lebih sehat dan apabila
sedang ada permasalah, dengan adanya rasa bahagia dalam diri kita, kita

dapat mengambil keputusan dengan lebih baik.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu pedoman dasar yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian yang dimulai dari menentukan instrument
penelitian, menentukan populasi dan sampel, pengumpulan data dan yang
terakhir menganalisis data.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Menururt Setiawan, et all (2018) metode kualitatif yaitu penelitian yang
menggunakan pendekatan naturalistik untuk memahami suatu fenomena
tertentu melalui pengumpulan data, analisis kemudian di intepretasikan.
Contohnya dalam memahami fenomena seperti perilaku, tindakan, persepsi,
motivasi secara holistik dan mendeskripsikannya dengan cara menggunakan
kata-kata dan Bahasa. Sedangkan metode deskriptif yaitu sebuah metode
penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat penggambaran
pengelompokan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang
ada dan sifat populasi di suatu daerah tertentu. Dengan demikian, Metode
penelitian kualitatif deskriptif yaitu penguraian kata-kata menurut pendapat
responden sesuai pertanyaan yang sudah terstruktur dalam sebuah penelitian.
Penelitian kualitatif deskriptif berisi kutipan data / fakta yang di ungkap di
lapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang akan di sajikan.

Untuk memberikan gambaran hasil data dari penelitian maka setelah
data tersebut di analisis dan dikategorikan berdasarkan tema yang berkaitan,
maka tahap selanjutnya yaitu tahap perbandingan atau komparasi. Proses
komparasi ini adalah proses membandingkan hasil analisis data yang telah
di kategorikan. Data yang didapatkan akan dibandingkan dan dibahas sesuai

dengan landasan teori yang telah dituliskan dalam bab 2.
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Dalam penelitian ini, metode kualitatif deskriptif digunakan untuk
menganalisis peran BWM Almuna Berkah Mandiri dalam meningkatkan
standar hidup nasabahnya dengan menggunakan indikator pengukuran
standar hidup. Dengan mengukur berdasarkan pendapatan, kondisi rumabh,
fasilitas dan peralatan rumah tangga, sanitasi, kemampuan menabung, akses
pendidikan, akses kesehatan yang meliputi makanan bergizi, hubungan
sosial, kebahagiaan dan religiuitas. Dengan memaparkan peran adanya
BWM, penelitian dilakukan dengan mempelajari & menelaah secara
mendalam dari data penelitian terdahulu sesuai dengan topik yang diteliti.
Penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan, yaitu dengan cara turun
langsung kepada para pedagang makanan yang menjadi nasabah BWM
Almuna Berkah Mandiri di Kabupaten Bantul sehingga penulis
mendapatkan data dari objek yang dituju secara langsung.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di sekitar BWM Almuna Berkah Mandiri
yaitu di sekitar Krapyak Kulon dan Rendeng Wetan Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul DIY.
C. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan bulan Desember 2020.
D. Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu para nasabah BWM Almuna Berkah Mandiri
yang mempunyai usaha makanan & minuman .
E. Populasi dan Sampel

Menurut Puteri (2020) populasi adalah sekumpulan orang atau objek
yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk
masalah pokok dalam suatu penelitian, populasi tak lain adalah sekelompok

orang, kejadian, atau benda, yang dijadikan obyek penelitian.
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Populasi dari penelitian ini adalah para pelaku UMKM khususnya
para pedagang makanan dan minuman yang berada di sekitar BWM Almuna
Berkah Mandiri Kabupaten Bantul yang berjumlah 343 dari 780 nasabah.

Sampel adalah bagian dari populasi objek penelitian. Dalam
penelitian ini, untuk pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2016) bahwa teknik purposive sampling yaitu
penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling karena tidak semua sampel
memiliki kriteria dengan fenomena yang diteliti. Pada penelitian ini yang
menjadi kriteria pengambilan sampel yaitu :

1. UMKM yang lokasinya berada di sekitar BWM Almuna Berkah
Mandiri yaitu di Krapyak Kulon dan Rendeng Wetan Kecamatan
Sewon Kabupaten Bantul.

2. Jenis UMKM yang modal usahanya mempunyai nilai aset mulai
dari < Rp. 500.000,- sampai > Rp.25.000.000,-

Dalam menentukan sampel yang akan di gunakan dalam penelitian
ini mengambil 10 persen dari total populasi yang sudah di tentukan dari
pengambilan teknik purposive sampling. Subjek penelitian kurang dari 100
maka lebih baik dijadikan sebuah objek penelitian, tetapi jika subjek yang
digunakan berskala besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15
persen dari elemen populasi. Merujuk dengan pernyataan diatas maka
sampel yang diambil dalam penelitian ini 10 persen dari total populasi
penelitian. Dimana total populasi penelitian adalah 343 nasabah pelaku
UMKM makanan & minuman BWM Almuna Berkah Mandiri. Maka 10

persen nya yaitu 35 Nasabah yang dijadikan objek dalam penelitian.
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F. Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer, dimana data yang didapat
diperoleh dari informasi tangan pertama atau responden. Responden adalah
sesorang yang dijadikan sebagai objek penelitian sebagai sarana untuk
mendapatkan data ataupun informasi

Sumber data dalam penelitian ini adalah responden yang merupakan
nasabah dari BWM Al-Muna Berkah Mandiri yang berjunlah 35 orang.
Selain itu objek pendukung dalam penelitian ini adalah pengurus BWM
Almuna Berkah Mandiri yang terdiri atas ketua dan manager BWM Almuna
Berkah Mandiri.

Adapun data sekunder yang digunakan, data sekunder meliputi
dokumen atau data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kebenaran ilmiah dalam penelitian, teknik
pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting. Dalam metode
kualitatif deskriptif teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Wawancara
Wawancara Yyaitu sebuah kegiatan pengumpulan data
dengan cara tanya jawab antara dua orang atau lebih yang
dikerjakan dengan sistematis dan mempunyai sebuah landasan pada
tujuan penelitian. Dalam metode kualitatif teknik pengumpulan
data dengan cara wawancara harus secara mendalam dan
terstruktur. Tujuannya agar mendapatkan data yang benar-benar
valid dan jawaban yang dibutuhkan tetap terarah sehingga tidak
menyimpang dari pokok bahasan.
2. Observasi
Observasi atau yang sering disebut pengamatan. Observasi
adalah sebuah kegiatan proses pengamatan yang dilakukan secara
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sistematis, objektif, logis dan rasional mengenai berbagai fenomena
baik dalam situasi yang sebenarnya atau situasi buatan untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu.
3. Dokumentasi
Pengumpulan dokumentasi dianggap penting oleh peneliti
karena membantu memberikan informasi yang didapatkan. Metode
dokumentasi ini berupa pengumpulan data melalui penelusuran
dokumen, buku, form penting dan data yang berasal dari website
yang berhubungan mengenai penelitian yang berkaitan.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengatur data dan
mengorganisasikan dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. Sedangkan
Triangulasi adalah teknik validitas data yang digunakan. Triangulasi dalam
penelitian ini mengarahkan peneliti agar dalam mengumpulkan data wajib
menggunakan beragam data untuk menggali data yang sejenis.

Menurut Miles and Huberman analisis terdiri dari 3 kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu : Reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Menegenai ketiga alur tersebut berikut penjelasannya:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
dalam penyerdehanaan, pengabstrakan, transformasi data yang
masih kasar dari catatan yang diperoleh di lapangan. Reduksi data
sering juga dikatakan sebagai langkah- langkah dalam
menajamkan analisis atau membantu mengkategorisasikan ke
dalam permasalahan melalui uraian yang lebih singkat, maka data
yang sudah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih

spesifik sehingga data tersebut bisa ditarik sebuah kesimpulan.
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2. Penyajian Data
Setelah tahap reduksi data, tahap selanjutnya yaitu penyajian
data. Kumpulan informasi yang tersusun dan memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan adanya
pengambilan tindakan selanjutnya Penyajian data dilakukan
dalam bentuk bagan atau tabel dan uraian naratif. Penyajian data
dalam bentuk tersebut untuk memudahkan peneliti dalam
memahami apa yang sedang terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan
Tahap penarikan kesimpulan yaitu tahap menyimpulkan dari
semua data yang diperoleh untuk dijadikan sebagai hasil
penelitian. Kesimpulan tahap pertama masih bersifat sementara
dan masih berubah apabila ditemukan beberapa fakta yang baru.
Tetapi apabila kesimpulan sudah sesuai dengan fakta, maka

kesimpulan tersebut dapat dipercaya kebenarannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BWM Almuna Berkah Mandiri

Bank Wakaf Mikro (BWM) Almuna Berkah Mandiri merupakan
salah satu bentuk dari Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang
terdaftar dan di awasi oleh OJK dengan badan hukum
00555188/BH/M.KUKM.2/X/2017. BWM Almuna Berkah Mandiri yang
berlokasi di JL. KH Ali Maksum Tromol Pos 5 RT.05 Krapyak, Krapyak
Kulon, Panggungharjo, Sewon Bantul adalah BWM yang pertama kali
didirikan di Yogyakarta dibawah naungan Pondok Pesantren Al-Munnawir
Krapyak Bantul yang saat ini memiliki 3000 santri. BWM Almuna Berkah
Mandiri telah memperoleh izin usaha dari OJK sejak 2017 dan diresmikan
pada tanggal 27 September 2017. BWM Almuna Berkah Mandiri didirikan
atas dasar kedekatan masyarakat sekitar dengan orang-orang pondok Al-
Munawwir. Karena pondok pesantren Al-Munawwir tergolong salah satu
pesantren yang sudah lama di Yogyakarta. Mengingat pondok pesantren Al-
Munawwir dibangun pada tahun 1910 M oleh Al Maghfurlah K.H.
Muhammad Munawwir. Sehingga pondok pesantren Al-Munawwir
mempunyai pengaruh besar terhadap masyarakat sekitar pondok pesantren.
Hal ini dibuktikan apabila ada program atau kegiatan yang diadakan oleh
pondok pesantren masyarakat sekitar sangat antusias dan mendukung.
Berdasarkan alasan diatas, para pengurus pondok pesantren bersedia apabila
BWM berdidi di lingkungan pondok pesantren Al-Munawwir.

Dalam perkembangannya BWM Almuna Berkah Mandiri terus
melakukan perkembangan usahanya. Aturan pembiayaan BWM hanya

diperbolehkan memberikan pembiayaan dengan jarak radius 5 Km dari
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lingkungan pondok pesantren atau seluas satu kecamatan, tetapi karena
adanya pembiayaan kelompok pembatik yang ada di Giriloyo Imogiri lalu
BWM Almuna Berkah Mandiri mendapatkan izin perluasan, dari yang
semula hanya mencakup 1 kecamatan kini mencapai 1 kabupate, mulai dari
Kecamatan Sewon hingga mencapai Kabupaten Bantul sehingga membuat
BWM Almuna Berkah Mandiri menjadi BWM yang terbesar di Yogyakarta.
BWM Almuna Berkah Mandiri mempunyai tujuan utama yaitu
menyediakan akses permodalan bagi masyarakat menengah kebawah yang
memiliki usaha atau yang saat ini sering kita dengar dengan istilah UMKM
(Usaha Kecil Mikro dan Menengah). Sesuai dengan target yang telah
ditetapkan oleh OJK dengan adanya BWM akan membantu pengentasan
kemiskinan dan ketimpangan masyarakat. Saat ini BWM Almuna Berkah
Mandiri sudah memiliki 780 Nasabah dengan total pembiayaan mencapai
1,631 Milyar. Jenis nasabah BWM Almuna Berkah Mandiri pun beragam,
dari data yang di dapatkan:
1. Kelompok pembatik 160 orang
Jasa : 15 % atau sekitar 117 orang
Toko 8 % atau sekitar 62 orang
Online Shop : 7% atau sekitar 55 orang
Wiraswasta : 6% atau sekitar 47 orang
Laundry : 7% atau sekitar 55 orang
Catering : 2% atau sekitar 16 orang

Kerajinan : 2% atau sekitar 16 orang

© © N o g & D

Penjual Makanan dan Minuman : 44% atau sekitar 343

Model bisnis BWM Almuna Berkah Mandiri yang pertama adalah
sumber pendanaan dari Laznas yang didapatkan dari donatur. Laznas
memberikan dana sebesar 4 Miliar. Dimana dalam pengalokasiannya 1

Miliar digunakan untuk pendirian BWM Almuna Berkah Mandiri dan
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sisanya sebesar 3 Miliar disimpan dalam bentuk deposito. Berikut penjelasan

Abdul Wachid Luthfi selaku Manager BWM Almuna Berkah Mandiri;
“Dalam pembagiannya, 1 Miliar selain digunakan untuk memberikan
pembgiayaan, juga dibagi untuk pendirian kantor BWM Al-Muna
Berkah Mandiri ini, lalu sisanya sebesar 3 Miliar di depositokan di
Bank Mandiri Syariah (BSM) dimana dari bagi hasil deposito tersebut
digunakan untuk oprasional BWM”

Dana yang disalurkan kepada nasabahnya melalui skema
pembiayaan tanggung renteng atau secara berkelompok. Diberikan dengan
cara nasabah berkelompok. Dalam 1 kelompok di isi 5 orang anggota, dan
harus mencapai minimal 3 kelompok. Jika tidak mencapai 3 kelompok maka
pembiayaan tidak bisa dicairkan. Cara yang dilakukan BWM Almuna
Berkah Mandiri adalah sering melakukan sosialsisasi di acara perkumpulan
masyarakat sekitar, seperti pada acara pengajian, PKK atau bahkan
mengunjungi masyarakat satu persatu dari rumah ke rumah. Selanjutnya
apabila kelompok-kelompok tersebut sudah terpenuhi maka pembiayaan di
BWM Almuna Berkah Mandiri bisa di laksanakan. Akad dari pembiayaan
BWM Almuna Berkah Mandiri adalah menggunakan akad Qard (pinjaman),
akad Qard dilakukan apabila mengajukan pembiayaan pertama kali, yang
berarti nasabah tidak dikenakan bagi hasil sampai angsuran pembiayaan
yang pertama selesai. Jika sudah selesai, nasabah mengajukan pembiayaan
selanjutnyam menggunakan akad Murabahah dengan nominal pembiayaan
Rp.2000.000 dan bagi hasil sekitar 2,5% sampai 3%.
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BWM Almuna Berkah Mandiri yang berbadan hukum koperasi
menerapkan bagan struktur organisasi sesuai UU Nomor 25 Tahun pasal 21
dimana ada Rapat Anggota, Pengurus dan Pengawas yang dilengkapi
pengelola meliputi Manager dan Karyawan. Adapun struktur organisasi
BWM Almuna Berkah Mandiri sebagai berikut;

STRUKTUR ORGANISASI e
BANK WAKAF MIKRO Oj( | roRms

| KEUANGAN

ALMUNA BERKAH MANDIRI

RAPAT ANGGOTA
DEWAN PENGAWAS PENGURUS DEWAN PENGAWAS
SYARIAH
1. H.Akhmad KETUA
Syari'udin, S.E,M.Si. Eni Kartikasari, M.Sc.
7.8 Hj. Ati Lutfia Baiti, SEKRETARIS

S.Sos.l.

Latifah, S.Sos.l.
BENDAHARA
Nur Fatia, S.E.|

Abdul Wachid Luthfi

TELLER / PEMBUKUAN SUPERVISOR

Filda Rahma Saidah Muhammad Zaki Fahmi Irkhamni

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BWM Almuna Berkah Mandiri
Sumber: BWM Almuna Berkah Mandiri



42

B. Karakteristik Demografi
1. Gambaran Umum Jenis Kelamin Responden

2,85%

B Perempuan

M Laki-laki

Sumber : Data diolah
Gambar 4.1 Jenis Kelamin Responden
Data yang diperoleh dari hasil wawancara kepada 35 responden
menunjukan bahwa jenis kelamin perempuan lebih dominan berjumlah 34
orang atau sebesar 97%. Sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki hanya 1
orang atau sebesar 3%. Bagian terbesar sebagian responden adalah
perempuan, pihak BWM mengatakan bahwa sebagian besar nasabahnya
memang berjenis kelamin perempuan.

2. Gambaran umum usia responden

<30

m31-41
m42-50
®51-60

H61-70

Sumber : Data diolah
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Gambar 4.2 Usia Responden
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 2 orang atau sebesar 6%
berusia < 30 tahun, 4 orang atau sebesar 12% berusia 31-41 tahun, pada umur
42-50 tahun terdapat 11 orang atau setara 31%, sedangkan pada rentan usia
51-60 tahun terdapat 13 orang atau setara 37% dan di usia 60-70 tahun ada

5 orang atau setara 14%.

3. Gambaran Umum Pendidikan Terakhir Responden

2,85%

2,85% s

M Tidak tamat SD

28,60% M SD / Sederajat
|

W SMP / Sederajat
® SMA / Sederajat

M Diploma

Sumber : Data diolah
Gambar 4.3 Usia Responden
Hasil dari data grafik di atas menunjukan bahwa rata-rata nasabah
BWM berpendidikan SD/Sederajat yaitu sebanyak 19 orang atau setara
54,30%. Pendidikan SMA/Sederajat 10 orang atau 28,60%. Pendidikan
SMP/sederajat 4 orang atau 11,40%. Sedangkan yang tidak tamat SD ada 1
orang setara dengan 2,85% dan pendidikan diploma 1 orang atau 2,85%.
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4. Gambaran Umum Status Pernikahan Responden

_5,70%

M Belum Menikah
® Menikah

M Berpisah / Cerai

Sumber: Data diolah
Gambar 4.4 Status Pernikahan Responden
Data yang diperoleh menunjukan bahwa sebagian besar berstatus
Menikah, yaitu sebanyak 28 orang atau 80%. Sedangkan dengan status
Berpisah / Cerai ada 5 orang atau 14,30% dan yang mempunyai status Belum

Menikah ada 2 orang atau sama dengan 5,70%.

5. Gambaran Umum Anggota Keluarga Responden

5,70%

M <2orang
H2-5o0rang

M 6-9 orang

Sumber: Data diolah
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Gambar 4.5 Anggota Keluarga Responden
Dari grafik diatas sebagian besar para responden sebanyak 29 orang
memiliki 2-5 anggota keluarga atau 82,90%. Sedangkan 4 orang atau 11,40%
memiliki 6-9 anggota keluarga. 2 orang atau 5,70% memiliki kurang dari 2

anggota keluarga.

6. Gambaran Umum Status Kepala Keluarga Responden

W kepala keluarga

M bukan kepala keluarga

Sumber: Data diolah
Gambar 4.6 Status Kepala Keluarga
Dari data yang diperoleh sebanyak 65,70% atau 23 orang menjadi
kepala keluarga dan sebanyak 34,30% atau 12 orang bukan sebagai kepala

keluarga.



7. Gambaran Umum Jenis Usaha Responden
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Jenis Usaha Frekuensi Prosentase
Jajanan dan Es 9 25,90%
Nasi Bungkus 7 19,95%
Snack dan Camilan 6 17,10%
Jajanan Kelontong 2 5,70%
Ayam Geprek 2 5,70%
Soto 2 5,70%
Angkringan 2 5,70%
Bebek Goreng 1 2,85%
Nasi Tiwul 1 2,85%
Gorengan 1 2,85%
Lele goreng 1 2,85%
Sate Kambing 1 2,85%

Sumber: Data diolah

Tabel 4.1 Jenis Pekerjaan Responden

Hasil dari data diatas menunjukan bahwa dari 35 orang responden

memiliki pekerjaan utama sebagai penjual makanan dan minuman. Dengan

rincian sebagai penjual jajanan dan es sebanyak 9 orang atau 25,90%, Nasi

bungkus sebanyak 7 orang atau 19,95%, Snack dan camilan 6 orang atau

17,10%, Jajanan kelontong 2 orang atau 5,70%, Ayam geprek 2 orang atau
5,70%, Soto 2 orang atau 5,70%, Angkringan 2 orang atau 5,70%, Bebek

goreng 1 orang atau 2,85%, Nasi Tiwul 1 orang atau 2,85%, Gorengan 1

orang atau 2,85%, Lele goreng 1 orang atau 2,85%, Sate kambing 1 orang

atau 2,85%.
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8. Gambaran Umum Lama Usaha

34,30%

Sumber: Data diolah

B <1tahun
H 1-2 tahun
® 3-4 tahun
® >4 tahun

Gambar 4.7 Lama Usaha Responden
Dari grafik diatas menunjukan bahwa sebanyak 12 orang atau 34,30%
lama usaha yang dimiliki lebih dari 4 tahun. 11 orang atau 31,40% lama
usaha yang dimiliki sekitar 1-2 tahun. 7 orang atau 20,00% lama usaha yang
dimiliki sekitar 3-4 tahun sedangkan 5 orang atau 14,30% lama usaha yang

dimiliki sekitar kurang dari 1 tahun.

9. Gambaran Umum Nilai Aset Usaha

Nilai Aset Usaha Frekuensi Prosentase
< 500.000 8 23,10%
5.00.000 — 1.000.000 12 34,30%
1.000.000 — 3.000.000 6 16,90%
3.000.000 — 5.000.000 2 5,70%
5.000.000 — 10.000.000 5 14,30%
10.000.000 — 25.000.000 2 5,70%
> 25.000.000 0 0,00%

Sumber : Data diolah
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Tabel 4.2 Nilai Aset Usaha

Berdasarkan dari data diatas 12 orang atau 34,30% memiliki nilai aset
usaha Rp.500.000 — Rp.1000.000. 8 orang atau 23,10% nilai aset usaha
kurang dari Rp.500.000. 6 orang atau 16,90% nilai aset usaha sekitar
Rp.1000.000 — Rp.3000.000. 5 orang atau 14,30% nilai aset usaha sekitar
Rp.5000.000 — Rp.10.000.000. 2 orang atau 5,70% nilai aset usaha sekitar
Rp.3000.000 — Rp.5000.000 dan 2 orang atau 5,70% nilai aset usaha sekitar
Rp.10.000.000 — Rp.25.000.000.

10. Gambaran Umum Lama Menjadi Nasabah BWM

5,70% -, 2,85%

M < 1tahun

M 1-2 tahun

M 2-3 tahun

> 3 tahun

Sumber: Data diolah
Gambar 4.8 Lama Menjadi Nasabah BWM
Berdasarkan dari data diatas 19 orang atau 54,30% sekitar 2 — 3
tahun menjadi nasabah BWM. 12 orang atau 34,30% sekitar 1- 2 tahun
menjadi nasabah BWM. 2 orang atau 5,70% sekitar lebih dari 3 tahun
menjadi nasabah BWM. Sedangkan 1 orang atau 2,85% kurang dari 1 tahun
menjadi nasabah BWM.
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11. Gambaran Dana yang Disalurkan BWM

5,70%

¥ 1.000.000
= 1.500.000
H 2.000.000

Sumber: Data diolah
Gambar 4.9 Lama Menjadi Nasabah BWM
Dari grafik diatas 18 orang atau 51,40% mendapatkan pembiayaan
Rp.2000.000 dari BWM. 15 orang atau 42,90% mendapatkan Rp.1.500.000.
2 orang atau 5,70% mendapatkan Rp.1.000.000

12. Gambaran Bantuan Lembaga Keuangan Lain

M Belum Pernah

B Sudah Pernah

Sumber: Data diolah
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Gambar 4.10 Lama Menjadi Nasabah BWM

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara 30 orang atau
85,70% belum pernah mendapatkan bantuan pembiayaan dari lembaga
keuangan selain BWM sedangkan 5 orang atau 14,30% sudah pernah

mendapatkan bantuan dari lembaga keuangan lain.

13. Gambaran Alasan Memilih BWM

M Sistem Syariah/ Tanpa
bunga / Riba
B Mudah

B Dekat dari rumah

Ada pengajian rutin

Sumber : Data diolah
Gambar 4.11 Lama Menjadi Nasabah BWM
Berdasarkan grafik diatas 17 orang atau 48,60% memilih BWM
karena Sistem yang digunakan berbasis syariah, tanpa bunga atau riba. 5
orang atau 14,30% mempunyai alasan karena dekat dari tempat tinggal
responden. 4 orang atau 11,40% memilih BWM karena ada pengajian rutin
dan 2 orang atau 5,70% memilih BWM karena sistem nya mudah.
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C. Analisis Data
1. Analisis Peran BWM

BWM Almuna Berkah Mandiri adalah salah satu BWM yang ada di
lingkungan pondok pesantren Al-Munnawir Krapyak Kulon Bantul. BWM
Almuna Berkah Mandiri berada di lokasi yang sangat strategis, berada di
pusat kota dan pusat keramaian. Tujuan berdirinya BWM vyaitu
memaksimalkan peran pesantren dalam program pemberdayaan masyarakat
miskin produktif, maka dari itu BWM Almuna Berkah Mandiri yang saat ini
menjadi BWM pertama dan terbesar di Yogyakarta mempunyai peran dalam
meningkatkan standar hidup nasabahnya.

Pertama, BWM Almuna Berkah Mandiri berperan dalam
meningkatkan produktifitas masyarakat miskin melalui pendampingan
langsung dari pihak BWM setiap minggu kepada kelompok nasabah yang
sudah ditentukan sebelumnya. Kegiatan tersebut disebut Halagah Mingguan
(HALMI). HALMI yang dilakukan setiap minggu membahas mengenai
pendidikan agama atau tausiyah keagamaan, pengembangan usaha, dan
manajemen ekonomi rumah tangga. Alur pendampingan BWM yaitu pada
tahap pertama calon nasabah mengikuti Pelatihan Wajib Kelompok (PWK)
selama lima hari berturut-turut dengan materi kedisiplinan, solidaritas dan
keberanian untuk melakukan sebuah usaha. Selanjutnya pada tahap kedua
terpilin 1 kelompok nasabah yang telah lulus PWK, kelopok tersebut
beranggotakan 5 orang yang diberi nama Kelompok Usaha Masyarakat
Sekitar Pesantren Indonesia (KUMPI), selanjutnya untuk setiap HALMI di
isi dengan 3-5 KUMPI atau berisi 15 orang. Setiap pertemuan HALMI di isi
pembayaran angsuran oleh nasabah. Ketika penulis melakukan wawancara,
bertepatan dengan acara HALMI yang diadakan di KUMPI Pelangi, yang
berada di daerah Rendeng Wetan Timbulharjo Sewon Bantul, yang saat itu
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di isi oleh Supervisor BWM Almuna Berkah Mandiri yaitu saudara M.Zaki
Fahmi, S.Sc. Dibuka dengan lantunan Asmaul Husna dan dilanjutkan dengan
tausiyah keagaaman dan di iringi dengan tanya jawab dari beberapa nasabah
seputar kemajuan usaha nasabah dan menyampaikan masing — masing keluh
kesah seputar rumah tangga nasabah yang membuat suasana menjadi
semakin seru. Penulis merasakan kebahagiaan dan kehangatan di tengah-
tengah acara HALMI, terlihat raut wajah bahagia dari para nasabah yang
hampir berusia paruh baya ini, para nasabah ini terlihat begitu antusias
mengikuti HALMI walaupun saat itu cuaca sedang hujan deras.

Tidak hanya memberikan pendampingan saja, peran BWM Almuna
Berkah Mandiri secara langsung selanjutnya yaitu dalam hal pemasaran
produk usaha nasabahnya. Seperti yang dijelaskan oleh Ketua Dewan
Komisaris OJK, Bapak Wimboh Santoso yang tertulis dalam Booklet BWM
bahwa hal yang harus dicapai BWM Almuna Berkah Mandiri selain
memberikan pendampingan tetapi juga memaparkan produk usaha dengan
program pemerintah yang lain seperti BUMDES dan BUMADES. Dalam hal
ini, BWM Almuna Berkah Mandiri turun langsung dalalm membantu
menjual secara online hasil dagangan nasabahnya, pihak BWM Almuna
Berkah Mandiri biasanya menjual di facebook atau di web resmi BWM
Almuna Berkah Mandiri. Lengkap dengan deskripsi produk yang disertakan
nama pemilik dan harganya. Ternyata dengan bantuan dari BWM ini
nasabah merasa sangat terbantu. Mereka mengatakan bahwa adanya bantuan
dari BWM dalam memasarkan produk bisa menambah omset penjualan yang
signifikan. Dari penjelasan diatas, BWM Almuna Berkah Mandiri berperan
secara langsung dalam pemasaran produk nasabahnya, melalui memperjual
belikan produk nasabah di dunia maya. Sehingga berpengaruh dalam
kemajuan bisnis nasabah BWM Almuna Berkah Mandiri.

Selain itu, peran yang dilakukan oleh BWM Almuna Berkah Mandiri
dalam peningkatan standar hidup nasabahnya yaitu dengan memberikan
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kemudahan akses. Ketika wawancara berlangsung, Para responden mengaku
senang dengan sistem pembiayaan BWM. Yaitu dengan menggunakan
metode 2:2:1. Maksudnya, pada HALMI pertama, pembiayaan diberikan
kepada 2 nasabah, dimana kedua orang yang berhak menerima pembiayaan
itu ialah orang yang paling membutuhkan uang dalam kelomjpok itu dan
sudah disepakati kelompok. Pada HALMI kedua, pembiayaan diberikan
kepada 2 nasabah pada urutan selanjutnya, sedangkan nasabah yang sudah
memperoleh pembiayaan pada HALMI pertama sudah mulai membayar
angsuran. Selanjutnya di HALMI ketiga, pembiayaan diberikan kepada 1
nasabah terakhir, untuk 2 nasabah yang mendapatkan pembiayaan di
HALMI kedua saatnya memulai membayar angsuran. Untuk pembiayaan
tahap pertama jumlah nominal yang disalurkan adalah Rp.1000.000,- dengan
biaya angsuran Rp.20.000,- setiap minggunya dengan jatuh tempo hingga 1
tahun. Sedangkan untuk tahap kedua, jumlah pembiayaan yang disalurkan
dibagi menjadi 3 platform, yaitu Rp.1000.000,- Rp.1.500.000,- dan
Rp.2000.000,-. Besar pengambilan pembiayaan ditentukan oleh BWM yang
dilihat berdasarkan pengalaman angsuran tahap pertama, jika nasabah
angsuran lancar maka mendapatkan pembiayaan sebesar Rp.2000.000,-, jika
angsuran nasabah normal mendapatkan pembiayaan Rp.1500.000,- tetapi
jika angsuran nasabah macet maka hanya mendapatkan Rp.1000.000,-.
Dengan skema pembiayaan yang telah di jelaskan diatas, para responden
mengaku tidak merasa keberatan bahkan merasa terbantu dengan sistem dari
BWM. Responden mengatakan ;

“cicilannya ringan, jadi gak kerasa kalau punya utang, uangnya
jadi bisa diputer lagi buat tambahan modal. Kalau di lembaga keuangan
lain mana boleh angsurannya Rp.20.000,-.

Berdasarkan hasil analisis diatas peran BWM dalam
meningkatkan standar hidup nasabah dengan melakukan

1. Meningkatkan produktifitas melalui pendampingan (HALMI).
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2. Meningkatkan produk penjualan nasabah.

3. Memberikan kemudahan akses pembiayaan.

2. Perbandingan Standar Hidup

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada
nasabah BWM Almuna Berkah Mandiri, tetapi tidak semua nasabahnya.
Nasabah yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut meliputi
nasabah yang mempunyai jenis usaha di bidang makanan dan minuman.
Nasabah yang dirasa memiliki status sosial menengah kebawah juga
termasuk dalam kriteria penelitian ini. Sebanyak 35 nasabah dipilih secara
sistematis dengan memperhatikan kriteria yang di sebutkan diatas. Fokus
BWM adalah kepada masyarakat yang belum tersentuh lembaga keuangan.
terbukti dari penelitian ini, 85,70% atau sekitar 30 orang belum pernah atau
belum tersentuh bantuan lembaga keuangan dan sisanya 14,30% atau sekitar
5 orang sudah pernah mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan yg
lain. Dengan latar belakang usia, jumlah anggota keluarga, jenis usaha, nilai
aset hingga jumlah dana yang disalurkan oleh BWM maka pengukuran
standar hidup nasabah BWM perlu dilakukan. Untuk menilai apakah dana
yang disalurkan BWM berhasil merubah standar hidup nasabahnya. Melalui
wawancara langsung dengan 35 nasabah BWM, maka diperoleh hasil

sebagai berikut;
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Nama Indikator Sebelum Sesudah | Perubahan
Variabel Bergabung | Bergabung
Pendapatan | Peningkatan 1 34 94,2%
Pendapatan
Peningkatan 8 27 54,2%
Kondisi Kondisi Rumah
Rumah Peningkatan 15 20 14,2%
Kondisi Sanitasi
Aset Rumah | Sepeda Motor 19 22 69,8%
Tangga Kulkas 16 17 54,5%
TV Berwarna 21 27 78,3%
HP 12 26 75,1%
Kipas Angin 15 23 66,1%
Setrika 14 17 49,1%
Rice Cooker 11 15 43,3%
Mesin Cuci 4 5 14,3%
Meja Kursi 16 20 63,0%
Menabung | Lebih Mampu 4 31 77,2%
Menabung
Akses Lebih 0 19 100%
Pendidikan | Mampu Membayar
Biaya Pendidikan
Akses Lebih Mampu 2 33 88,6%
Kesehatan | Membayar Biaya
Kesehatan
1 34 89,4%
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Lebih mampu
Membeli Makanan

Bergizi

Hubungan

Sosial

Peningkatan
kemampuan
Berkenalan dengan

Orang baru

35

100%

Religiuitas

Kemampuan dan
Kualitas

Peningkatan

35

100%

Beribadah
Kemampuan

Peningkatan

35

100%

Bersedekah
Peningkatan Rasa

Bersyukur

35

100%

Kebahagiaan

Peningkatan Rasa

Bahagia

35

100%

Peningkatan
kekuatan Mental

Bisnis

35

100%

Peningkatan

Kemajuan Bisnis

35

100%

Sumber: Data diolah
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Tabel 4.4 Hasil Perubahan Standar Hidup dalam prosentase

Nama Indikator Sebelum Sesudah | Perubahan
Variabel Bergabung | Bergabung
Pendapatan | Peningkatan 2,9% 97,1% 94,2%
Pendapatan
Peningkatan 22,9% 77,1% 54,2%
Kondisi Kondisi Rumah
Rumah Peningkatan 42,9% 57,1% 14,2%
Kondisi Sanitasi
Aset Rumah | Sepeda Motor 61,3% 8,5% 69,8%
Tangga Kulkas 51,6% 2,9% 54,5%
TV Berwarna 67,7% 16,6% 78,3%
HP 34,5% 40,6% 75,1%
Kipas Angin 42,9% 23,2% 66,1%
Setrika 40,6% 8,5% 49,1%
Rice Cooker 31,9% 11,4% 43,3%
Mesin Cuci 11,4% 2,9% 14,3%
Meja Kursi 51,6% 11,4% 63,0%
Menabung | Lebih Mampu 11,4% 88,6% 77,2%
Menabung
Akses Lebih 0 100% 100%
Pendidikan | Mampu
Membayar Biaya
Pendidikan
Akses Lebih Mampu 5,7% 94,3% 88,6%
Kesehatan | Membayar Biaya
Kesehatan
2,9% 97,1% 89,4%
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Lebih mampu
Membeli Makanan

Bergizi

Hubungan
Sosial

Peningkatan
kemampuan
Berkenalan
dengan Orang

baru

0,0%

100%

100%

Religiuitas

Kemampuan dan
Kualitas

Peningkatan

0,0%

100%

100%

Beribadah
Kemampuan
Peningkatan
Bersedekah

0,0%

0,0%

100%

100%

100%

100%

Peningkatan Rasa
Bersyukur

Kebahagiaan

Peningkatan Rasa

Bahagia

0,0%

100%

100%

Peningkatan
kekuatan Mental
Bisnis

0,0%

100%

100%

Peningkatan

Kemajuan Bisnis

0,0%

100%

100%

Sumber: Data diolah
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Tabel 4.5 Hasil Peningkatan Pendapatan

pendapatan

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung
Peningkatan 2,9% 97,1% 94,2%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 35

nasabah BWM, 34 orang atau setara dengan 97,1% mengatakan bahwa

semenjak bergabung dengan BWM mengalami peningkatan pendapatan. Di

mana meningkatnya pendapatan tersebut digunakan sebagai tambahan

modal sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan usaha responden.

Salah satu nasabah bernama Ibu Soginem (45 tahun) yang mempunyai usaha

berjualan camilan, dengan wajah sumringah mengatakan;

“Kalau

masalah pendapatan jelas berubah,

karena

pembiayaan dari BWM sebagian kami putar buat tambahan modal,

jadinya usaha kita juga semakin nambah banyak dan bergaman

jadinya kan semakin berkembang, nah akhirnya pendapatankeluarga

juga jadi meningkat,

Setelah mendengar jawaban seperti diatas, penulis ingin mengetahui

lebih dalam mengenai perubahan peningkatan responden. Berikut rincian

peningkatan pendapatan responden;
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Tabel 4.6 Hasil Jenis Peningkatan Pendapatan

Jenis Peningkatan Pendapatan Prosentase
Pendapatan Meningkat < 50% 2.9%
Pendapatan Meningkat 50% 5.7%
Pendapatan Meningkat > 50% 55.1%
Pendapatan Meningkat tanpa menyebut 33.4%
nominal

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas bisa kita lihat bahwa 1 orang atau sekitar 2,90%
mengatakan bahwa mengalami peningkatan sebesar kurang dari 50% dari
pendapatan sebelumnya. 2 orang atau sekitar 5,70% mengatakan pendapatan
meningkat 50% dari pendapatan sebelumnya. 20 orang atau sekitar 55,10%
mengalami peningkatan pendapatan lebih dari 50% dari pendapatan
sebelumnya. 11 orang atau sekitar 33,40% mengatakan bahwa
pendapatannya meningkat tetapi tidak memberikan nominal secara pasti
mengenai berapa peningkatan pendapatan tersebut. Saat ditanya dengan
malu-malu 11 responden ini tidak mau menyebutkan nominal karena
menganggap hal itu adalah rahasia rumah tangga.

Selain mengalami perubahan peningkatan pendapatan sesudah
bergabung dengan BWM, dari ke 35 responden yang di wawancarai ada 1
responden atau sekitar 2,7% yang mengaku bahwa mengalami peningkatan
pendapatan sebelum bergabung dengan BWM. Responden ini mengaku
bahwa tidak ada perubahan peningkatan pendapatan setelah bergabung
dengan BWM. Sambil menjawab dengan muka yang sedikit lesu, responden

ini mengatakan bahwa:
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“untuk penghasilan lebih meningkat waktu dulu, dulu penghasilan
kami bisa lebih dari Rp.1.500.000 per 50 hari. Sekarang pas di angka
Rp.1500.000 per 50 hari”

Ketika penulis menanyakan apa alasan yang membuat hal itu bisa
terjadi, responden menjawab tanpa jawaban yg kongkrit. Responden
mengatakan;

“ya bagaimana, jaman sekarang cari uang ya susah susah
gampang, dagangan juga ga serame dulu”

Dari penjelasan itu, penulis menarik kesimpulan bahwa dana yang
disalurkan BWM tidak digunakan seperti responden yang lain, yaitu bukan
untuk tambahan modal usaha, tetapi untuk mencukupi kebutuhan hidup yang
lain. Sehingga tidak ada penambahan dalam modal usaha dan berdampak
pada usaha yang dijalankan tidak mengalami kemajuan. Melalui data diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pembiayaan dari BWM dapat
memberikan perubahan pendapatan bagi para nasabahnya. Hasil yang di
dapatkan menunjukan 89.90% pendapatan nasabahnya meningkat.

Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Urkato (2012)
menunjukan bahwa dampak lebaga keuangan mikro (Share Microfinance
Limited) berhasil meningkatkan pendapatan terhadap nasabahnya di India.
Penelitian tersebut mengungkap bahwa 76,8% pendapatan nasabahnya
meningkat dan program tersebut mampu menuntaskan masalah pengentasan
kemiskinan, sedangkan sisanya 37% yang dulunya berada dibawah garis
kemiskinan, kini perlahan-lahan mulai bangkit berkat adanya bantuan Share
Microfinance Limited.
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Tabel 4.7 Hasil Peningkatan Kondisi Rumah

Indikator Sebelum Sesudah Perbuahan
Bergabung Bergabung

Peningkatan 22,9% 77,1% 54,2%

Kondisi

Rumah

Sumber: Data diolah

Hasil dari 35 nasabah yang berhasil di wawancarai oleh penulis

mengatakan bahwa 27 orang atau sekitar 77,1% mengaku bahwa kondisi

rumahnya lebih baik, mayoritas responden mengatakan bahwa;

“Alhamdulillah sedikit demi sedikit bisa memperbaiki rumah, karena

pendapatan juga Alhamdulillah meningkat, jadi ada uang yang bisa

disisikan buat memperbaiki rumah, walaupun gak renovasi secara

besar-besaran”

Dari pernyataan tersebut

penulis bertanya mengenai

jenis

peningkatan apa saja yang berhasil di tingkatkan setelah bergabung dengan

BWM. Di dapatkan hasil dengan rincian sebagai berikut ;

Tabel 4. 8 Hasil Jenis Peningkatan Kondisi Rumah

Jenis Peningkatan Frekuensi Prosentase
Perbaikan Genteng 8 23,1%
Memasang Keramik 4 11,4%
Mengecat Dinding 2 5,7%
Memasang Ternit 1 2,9%
Memperbaiki Tembok 1 2,9%
Meningkat secara 6 16,6%
keseluruhan
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Hasil: Data diolah

Sementara, 8 orang atau 22.9% mengaku merasa lebih baik kondisi
rumahnya ketika sebelum bergabung dengan BWM. mayoritas dari mereka
mengatakan bahwa kondisi rumahnya tidak ada perubahan dari sebelum
bergabung bahkan sesudah bergabung dengan BWM. Saat wawancara salah
satu diantara mereka mengatakan bahwa;

“Ini ada beberapa kondisi rumah yang sudah rusak, ini contohnya

pintu udah rusak, kalau pengen diperbaiki ya sebenarnya pengen,

tapi belum ada dana buat memperbaiki, uangnya masih lari-lari buat
keperluan yang lain”

Meskipun 8 orang belum merasa terbantu dalam hal peningkatan
kondisi rumah, namun dari ke 35 responden yang berhasil di wawancarai,
mayoritas atau sekitar 27 orang merasa terbantu dalam peningkatan kondisi
rumah setelah adanya pembiayaan dari BWM, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa perubahan kondisi rumah nasabah BWM mengalami
peningkatan sebesar 54.20%. Hal itu searah dengan penelitian yang ditulis
oleh oleh Gunnsteinsson tahun 2010 ketika mengukur standar hidup nasabah
Micro Finance Institute (MFI) pada variabel perbaikan kondisi rumah yaitu
mengalami peningkatan 6% dari sebelumnya 36% menjadi 42%. Itu artinya
dengan adanya bantuan dari Micro Finance Institute (MFI) berhasil dalam
peningkatan kondisi rumah.

Terkait kondisi rumah, penulis ingin mengetahui lebih dalam yaitu
mengenai kondisi sanitasi, karena sanitasi merupakan salah satu aspek
penting dalam rumah. Searah dengan penelitian yang ditulis oleh
Gunnsteinsson tahun 2010 bahwa seseorang dapat di ukur standar hidupnya

melalui kondisi sanitasi. Berikut penjelasannya;
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Tabel 4.10 Tabel Hasil Peningkatan Kondisi Sanitasi

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung

Peningkatan 42,9 % 57,1% 14,2%

Kondisi

Sanitasi

Sumber: Data diolah

Dari hasil data diatas, 20 orang atau setara dengan 57,10%
mengatakan bahwa mengalami perubahan peningkatan kondisi sanitasi.
Mayoritas dari nasabah yang berhasil di wawancarai mengatakan bahwa;

“Setelah bergabung sama BWM Alhamdulillah udah bisa bangun

WC sendiri, udah bisa nambahin sedikit-sedikit dan kondisinya juga

lebih baik dari sebelumnya. Kadang juga diberikan penyuluhansama

pengelola  BWM untuk selalu menjaga kebersihan terutama

kebersihan kamar mandi”

Dari pernyataan tersebut, penulis ingin mengetahui lebih dalam
mengenai jenis peningkatan apa saja yang sudah dilakukan, berikut adalah
rinciannya:

Tabel 4.10 Hasil Jenis Peningkatan Kondisi Sanitasi

Jenis Peningkatan

Frekuensi

Prosentase

Membangun WC

baru

8,5%

Membangun KM

Baru

8,5%

Memasang
Keramik KM

5,7%

Kondisi Meningkat

Secara Keseluruhan

12

38,7%
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Sumber: Data diolah

Dari hasil data diatas, 12 orang mengalami peningkatan kondisi
sanitasi secara keseluruhan. Secara keseluruuhan yang dimaksud adalah
kondisi perubahan secara umum, yaitu lebih bagus, bersih dan nyaman.
Sedangkan 15 orang atau sekitar 42,90 % mengaku kondisi sanitasinya lebih
baik dibandingkan sebelum bergabung dengan BWM. Mereka mengatakan
bahwa kondisi sanitasi yang saat ini dipakai kondisinya masih sama saja.
Ketika penulis menanyakan kondisinya, responden menjawab:

“Keadaannya ya masih sama saja dari sebelum bergabung dan

sekarang sudah bergabung. Contohnya dulu ga punya sumur sampai

sekarang juga belum punya sumur. Jadi kalau air gabungan sama
tetangga”

Walaupun ada 15 orang responden belum merasa terbantu dengan
adanya BWM dalam hal peningkatan kondisi sanitasi, tetapi adanya
pembiayaan dari BWM dinilai telah berhasil dalam meningkatkan kondisi
sanitasi nasabah BWM sebesar14,20%. Hal itu searah dengan penelitian
yang telah dilakukan Alamgir Hossain tahun 2018 yang menjadikan kondisi
sanitasi sebagai alat pengukur standar hidup. Dari penelitian yang dilakukan
kondisi sanitasi berhasil meningkat sebesar 41,4% setelah mengikuti

program kredit mikro.

3. Aset Rumah Tangga
Menurut Carter (2007) Pengukuran standar hidup dapat diukur
melalui pendekatan aset yang dimiliki yang merupakan aset fisik sebagai
media menyimpaan kekayaan dan dapat untuk memperlancar konsumsi
rumaah tangga.
Dari hasil data yang didapatkan, yang pertama penulis ingin
mengetahui mengenai aset kepemilikan rumah yang saat ini ditinggali. 30
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orang atau 85,70% menyatakan bahwa rumah yang ditinggali milik sendiri.
4 orang atau 11,40% sewa rumah / kontrak dan 1 orang atau 2,90% masih
ikut tinggal bersama orangtuanya.

Kedua, penulis ingin mengetahui fasilitas rumah tangga apa saja yang
dimiliki dari sebelum dan sesudah bergabung dengan BWM. Fasilitas disini
berupa barang-barang perabot rumah tangga yang tergolong penting dan
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah hasil

perubahan peningkatan fasilitas rumah tangga;

Tabel 4.11 Hasil Peningkatan Fasilitas Rumah Tangga

Peningkatan Sebelum Sesudah Akumulasi
Fasilitas Bergabung Bergabung Perubahan
Rumah

Tangga

Sepeda Motor 19 22 3
Kulkas 16 17 1
TV Berwarna 21 27 6
HP 12 26 14
Kipas Angin 15 23 8
Setrika 14 17 3
Rice Cooker 11 15 4
Mesin Cuci 4 5 1
Meja Kursi 16 20 4

Sumber: Data diolah

Selain peralatan rumah tangga yang telah disebutkan diatas, ada
penambahan aset dari beberapa responden yang berhasil di beli setelah
bergabung dengan BWM. Aset tersebut sebagian besar adalah peralatan yang

digunakan untuk kebutuhan usaha responden
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Berikut penambahan aset usaha yang berhasil dibeli setelah

bergabung BWM:

Tabel 4.12 Hasil Penambahan Jenis Peralatan

Penambahan Jenis Peralatan Frekuensi Prosentase

AC 1 2,90%
Etalase Cemian 1 2,90%
Timbangan cemilan 1 2,90%
Kompor Gas 5 14,30%
Pintu Rumah 1 2,90%
Kulkas Freezer 2 5,70%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan dari data diatas, adanya pembiayaan dari BWM berhasil

dalam meningkatkan kepemilikan aset rumah tangga. Saat di wawancarai

mereka menjelaskan bahwa seiring dengan meningkatnya pendapatan,

kepemilikan aset juga ikut meningkat.

Hal ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Alamgir

Hossain tahun 2018 yang mengukur fasilitas rumah tangga seperti TV,

Kulkas dan HP. Hasilnya kredit mikro memberikan dampak peningkatan

dalam kepemilikan aset. Seperti TV mengalami peningkatan sebesar 30,8%,

Kulkas 18,8% dan HP 39,2%.
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Tabel 4.13 Hasil Kemampuan Menabung
Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung
Kemampuan 11,4% 88,6% 77,2%
Menabung

Sumber: Data diolah

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, sebanyak 31 orang

atau sebanyak 88,6% berhasil meningkatkan kemampuan menabung.

Mayoritas dari mereka mengatakan;

“Walaupun nabung ga terlalu banyak dan ga di simpan di Bank tapi

setidaknya bisa menyisihkan uang beberapa kalau sewaktu-waktu

perlu, ya buat jaga-jaga kalau takutnya ada pengeluaran gak

terduga”

Dari pernyataan tersebut penulis ingin mengetahui lebih jelasnya

mengenai peningkatan kemampuan menabung para responden. Berikut

adalah rinciannya;

Tabel 4.14 Hasil Jenis Kemampuan Menabung

Jenis Kemampuan Frekuensi Prosentase
Menabung

< Rp 100.000 / Bulan 12 13,40%
Rp. 100.000 / Bulan 3 88,55%
> Rp. 100.000 / Bulan 5 14,30%
Tidak menyebutkan nominal 11 35,50%

Sumber: Data diolah
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Dari data diatas, menunjukan 31 orang mengaku kemampuan
menabungnya meningkat setelah bergabung dengan BWM. dengan rincian
yang telah disebutkan di atas. Meskipun ada 11 orang yang tidak mau
menyebutkan nominal kemampuan menabungnya. Hal itu bukan menjadi
masalah karena menyebutkan nominal termasuk dalam privacy atau rahasia
rumah tangga yang tidak semua orang boleh mengetahuinya. Lain halnya
dengan 4 orang atau sekitar 11,4% yang mengaku bahwa belum bisa
menabung baik sebelum atau sesudah bergabung dengan BWM. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan ke-4 orang tersebut rata-rata hampir
memberikan jawaban yang sama yaitu:

“Dari dulu sebelum atau sesudah bergabung masih belum bisa

nabung. kadang ada kebutuhan yang sewaktu-waktu mendesak, atau

kalau ada uang sisa buat beli kebutuhan yang lain jadi belum bisa
menyisihkan uang, kalau makan udah terpenuhi kadang udah

Alhamdulillah”

Kendati demikian, dari 35 responden yang berhasil di wawancarai 31
orang atau 88,60% berhasil meningkatkan tabungannya setelah bergabung
dengan BWM, meskipun 4 orang atau sekitar 11,40% kemampuan
menabungnya lebih baik sebelum bergabung dengan BWM. BWM dinilai
berhasil dalam meningkatkan kemampuan menabung bagi para nasabahnya
sebesar 77,20%.

Hal ini searah dengan penelitian yang dilakukan Alamgir Hossain
tahun 2018 dimana setelah mengikuti program kredit mikro, nasabah
mengalami peningkatan tabungan. Sementara dalam penelitian yang ditulis
oleh Chirkos nasabah yang telah mengikuti program kredit mikro mengalami
peningkatan sebesar 70%, sementara 20% mengalami penurunan dan 10%

stagnan atau tidak terjadi perubahan.
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5. Akses Pendidikan
Tabel 4.15 Hasil Kemampuan Biaya Pendidikan

Indikator Sebelum Sesudah Setelah
Bergabung Bergabung Bergabung

Kemampuan 2.9% 97.1% 94,2%
Biaya
Pendidikan

Sumber: Data diolah

Pendidikan di Indonesia saat ini terjaadi kesenjangan dan kurang
pemerataan. Upaya pemerintah terus dilakukan, salah satunya pemberian
bantuan kepada sekolah negeri dalam masalah pembayaran SPP. Tetapi tidak
semua ditanggung oleh pemerintah. Kebutuhan seperti pembayaran buku,
uang gedung dll masih menjadi tanggung jawab orangtua dalam sistem
pembayaran. Ketika wawancara berlangsung, responden ditanya terlebih
dahulu mengenai berapa orang yang saat ini mempunyai anak yang sedang
bersekolah, ternyata dari 35 responden, 16 responden tidak memiliki anak
yang sedang bersekolah. Rata-rata anak mereka sudah bekerja atau menikah
dan hidup terpisah dengan orangtuanya. Sedangkan yang mempunyai anak
dan sedang mengenyam bangku pendidikan ada 19 responden. Ketika
ditanya, rata-rata anak responden bersekolah di pondok pesantren atau
sekolah di sebuah yayasan dan bukan sekolah negeri, selanjutnya penulis
mencari tau bagaiamana kemampuan para orang tua dalam membayar biaya
pendidikan baik sebelum bergabung atau sesudah bergabung dengan BWM.
Hasilnya 19 orang atau 100% merasa kemampuan membayar biaya
pendidikan lebih meningkat sesudah bergabung dengan BWM. Responden
mengatakan bahwa dengan adanya BWM merasa anak-anaknya memiliki
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jaminan masa depan yang di iringi dengan meningkatnya penghasilan orang
tua.
“Dulu merasa kesulitan setiap membayar SPP tapi Alhamdulillah
setelah bergabung dengan BWM penghasilan jadi meningkat,
sehingga untuk sekarang kalau mau bayar uang SPP atau bayar
keperluan sekolah yang lain udah ga kaget pinjem sana sini
Dari pernyataan itu, penulis ingin mengetahui lebih dalam
kemudahan dari segi apa saja yang responden rasakan dalam membayar
biaya pendidikan untuk anak-anaknya, berikut penjelasannya;

Tabel 4.16 Hasil Jenis Kemampuan Membayar Biaya Pendidikan

Jenis Kemampuan Frekuensi Prosentase

membayar biaya

pendidikan

Membayar pelatan 9 26,1%
sekolah

Keringanan 5 14,5%
Membayar SPP

Kemampuan 5 14,5%

Menabung untuk

biaya sekolah

Sumber: Data diolah

Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya
pembiayaan dari BWM berhasil merubah kemampuan membayar biaya
sekolah nasabahnya menjadi lebih meningkat.

Hal ini searah dengan penelitian yang ditulis oleh Chirkos, bahwa
setelah mengikuti program kredit para orangtua bisa menyekolahkan

anaknya karena di fasilitasi oleh program kredit tersebut. Saat ditanya
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apakah program tersebut membantu dalam memberikan akses pendidikan,

responden memuji peran program kredit yang dinilai sangat membantu

dalam berbagai sudut.

6. Akses Kesehatan

Tabel 4.17 Hasil Kemampuan membayar biaya kesehatan.

Indikator Sebelum Sesudah Setelah
Bergabung Bergabung Bergabung
Lebih mampu 5.70 % 94.30% 88,60%
membayar
biaya
kesehatan

Sumber: Data diolah

Saat ini pemerintah Indonesia telah berupaya dalam memberikan

bantuan fasilitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Seperti BPJS.

Tetapi bantuan berupa asuransi kesehatan yang diberikan pemerintah ini

tidak gratis. Artinya masyarakat harus membayar angsuran setiap bulan

sesuai kelas yang dipilih. Selain itu fasilitas kesehatan yang lain juga menjadi

fokus dalam penelitian ini, seperti kemudahan membayar obat atau

pemenuhan vitamin dan pembelian peralatan kesehatan.

Melalui hasil wawancara yang dilakukan kepada 35 nasabah BWM,

33 diantaranya atau 94,30% mengaku lebih mampu membayar biaya

kesehatan sesudah bergabung dengan BWM. Untuk mengetahui lebih

spesifik peningkatan kemampuan apa saja yang dirasakan oleh nasabah,

maka berikut keterangannya:
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Tabel 4.18 Hasil Jenis Kemampuan Membayar Biaya Kesehatan

Jenis Kemampuan Frekuensi Prosentase

Membayar Biaya

Kesehatan
Lebih mudah 7 20,30%
membeli peralatan
kesehatan
Lebih mudah 11 30 ,50%

membeli obat /

vitamin / jamu

Lebih mudah 7 20,30%
membayar BPJS

Lebih ringan 8 23,20%
membayar biaya

berobat ke dokter

Sumber: Data diolah

Saat wawancara berlangsung 7 responden mengatakan bahwa dalam
membeli peralatan kesehatan lebih mudah. Karena ke tujuh responden ini
sudah berusia lanjut, jadi peralatan yang dibeli seperti pengukur tekanan
darah atau yang sering disebut tensi dan suntik insulin. 11 responden
mengatakan merasa terbantu dalam membeli obat dan vitamin. Ketika
penulis menanyakan vitamin apa yang biasa dikonsumsi, para responden
yang sudah berusia paruh baya ini menjawab bahwa vitamin yang dimaksud
adalah jamu. Mereka tidak terbiasa meminum vitamin yang biasa dijual di
apotek, mereka terbiasa mengkonsumsi jamu tradisional keliling sebagai

vitamin.
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Selain keringanan membeli obat dan vitamin, keringanan membayar
BPJS juga dirasakan oleh 7 responden ini. Mereka mengatakan bahwa
sekarang lebih mudah dalam menyisihkan uang untuk membayar BPJS
setiap bulannya. Selain membayar BPJS, 8 responden juga merasa
diringankan dalam membayar biaya pengobatan ke dokter. Mereka mengaku
bahwa untuk saat ini ketika berobat ke dokter sudah memiliki cadangan
biaya yang sudah disisihkan dari pendapatan.

Selain data diatas, ada 2 responden atau 5,70 % yang merasa
lebih mampu membayar biaya kesehatan sebelum bergabung dengan BWM.
hal itu dikatakan bahwasannya kedua responden ini masih kesulitan dalam
pembayaran BPJS setiap bulannya. Mereka merasa bahwa saat ini setelah
bergabung dengan BWM masih ada kebutuhan angsuran BWM setiap
minggunya, dan setiap bulan ketika bertepatan dengan bayar BPJS kedua
responden ini sedikit mengalami kesulitan dalam membayar.

Dari data diatas dapat kita simpulkan, adanya pembiayaan dari
BWM berhasil meningkatkan kemudahan dalam membayar biaya kesehatan
bagi para nasabahnya.

Hal ini searah dengan penelitian yang ditulis Asmelash (2013) bahwa
setelah ikut bergabung dengan lembaga mikro bernama DECSI mengalami
peningkatan pendapatan yang berdampak pada kemudahan membayar akses
kesehatan dan pembelian makanan bernutrisi sehingga dapat memperbaiki
pola makan.

Selain biaya kesehatan, karena pemenuhan makanan bergizi adalah
salah satu pengukur perubahan standar hidup maka dari itu penulis ingin
mengetahui lebih dalam lagi apakah dengan adanya pembiayaan dari BWM
berhasil meningkatkan kemampuan membeli makanan bergizi. Berdasarkan

wawancara yang telah dilakukan seperti inilah hasilnya ;
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Tabel 4.19 Hasil Peningkatan Kemampuan Membeli Makanan

Bergizi
Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
bergabung bergabung

Lebih 2,9% 97,1% 89,4%
mampu

membeli

makanan

bergizi

Sumber : Data diolah

Berdasarkan data diatas, 97.1% mengaku mengalami peningkatan
dalam pembelian makanan bergizi setelah bergabung dengan BWM. Ketika
wawancara berlangsung responden mengatakan:

“Dibanding dulu, makan cuma seadanya, sekarang Alhamdulillah

makan sudah tercukupi dan bisa ada peningkatan lauk yg di sajikan,

ada ayam, telur, ikan sama buah-buahan lebih beragam”

Selain itu ada salah satu jawaban responden yang membuat penulis
terharu. Dengan senyum responden yang memang berstatus sosial menengah
kebawah ini mengatakan:

“Alhamdulillah dulu makannya sama sambel, sekarang udah bisa

beli tahu dan tempe”’

Sedangkan ada 1 orang atau 2.9% mengaku bahwa kemampuan
dalam membeli makanan bergizi tidak mengalami perubahan sesudah
bergabung dengan BWM. Artinya masih sama saja sebelum atau sesudah
bergabung dengan BWM.

Dari hasil wawancara di atas, adanya pembiayaan dari BWM berhasil

meningkatkan kemampuan membeli makanan bergizi sebesar 89,4%.
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Dikatakan makanan bergizi disini seperti pemenuhan protein nabati dan
hewani.
7. Hubungan Sosial
Tabel 4.20 Hasil Peningkatan Kemampuan Berhubungan

dengan Orang Lain

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
bergabung bergabung
Peningkatan 0 100% 100%

kemampuan

berhubungan
dengan orang

baru

Sumber : Data diolah

Hubungan sosial tercermin melalui aktivitas seseorang dalam
bermasyarakat. Dalam ajaran agama islam bahwa begitu pentingnya
berhubungan sesama manusia (Hablum Minannas) dengan tujuan
mengharapkan ridho Allah (Hablum Minallah).

Disini penulis ingin mengukur, apakah adanya pembiayaan dari
BWM bisa meningkatkan hubungan sosial bagi nasabahnya. Karena dilihat
dari sistem pembiayaan BWM yang tidak hanya sekedar memberikan
pembiayaan tetapi juga pendampingan secara berkelompok bagi para
nasabahnya. Dari ke 35 responden yang di wawancari. 35 responden atau
100% mengatakan bahwa sesudah bergabung dengan BWM kemampuan
berhubungan dengan orang baru meningkat. Saat ditanya alasannya,
mayoritas dari responden menjawab ;

“Semenjak bergabung dengan BWM jadi punya anggota kelompok

yang baru jadi bisa nambah relasi baru dan teman baru. Bisa
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bertukar pikiran satu sama lain. Jadi bisa kenal orang-orang pondok

Krapyak dan yang paling penting bisa menyambung silaturahmi

juga”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan adanya pembiayaan
dari BWM berhasil meningkatkan kemampuan hubungan sosial bagi para

nasabahnya.

8. Religiuitas
Tabel 4.21 Hasil Kemampuan dan Kualitas Peningkatan Religiuitas

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
bergabung bergabung
Kemampuan 0 100% 100%

dan Kualitas

Peningkatan

Beribadah

Kemampuan 0 100% 100%
Peningkatan

Bersedekah

Kemampuan 0 100% 100%

Peningkatan

Rasa Syukur

Sumber: Data diolah

Dalam menafsirkan ilmu keagamaan memang tidak mudah, karena
dalam menafsirkan sisi religiuitas seseorang ada batasan tetentu. menurut
Rahmat tahun 1996 untuk mengukur religiuitas seseorang terbagi menjadi 5
aspek. Dalam hal ini penulis ingin mengukur bagaimana perbedaan

religiuitas seseorang antara sebelum dan sesudah bergabung dengan BWM.
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Pertama, penulis mengukur dari aspek Ritual. Aspek ritual yaitu
mengukur religiuitas seseorang dalam hal beribadah. Karena semua
responden beragama islam, maka kewajiban beribadah umat muslim yaitu
melakukan rukun islam. Tetapi dalam penulisan riset ini agar lebih spesifik,
penulis ingin mengetahui peningkatan beribadah yang dilakukan sehari-hari
responden, yaitu dalam sholat lima waktu. Karena sholat adalah tiang pokok
penyangga agama, dimana agama akan runtuh jika sholat ditinggalkan.
Seperti firman Alllah dalam ayat Al-Bagarah ayat 45 yang memerintahkan
umat muslim untuk memohon pertolongan Allah melalui sabar dan sholat.

Kedua, penulis mengukur religiuitas seseorang dari aspek
konsekuensi, aspek konsekuensi artinya hubungan manusia dengan
sesamanya, dalam penulisan riset ini, penulis menghubungkan hubungan
manusia dengan sesama yang berkaitan dengan kemampuan bersedekah.
Seperti dalam firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 114 yang
memerintahkan umat muslim untuk senantiasan berbuat kebaikan salah
satunya dengan bersedekah. Dari hal itu penulis ingin mengetahui
kemampuan peningkatan bersedekah antara sebelum dan sesudah bergabung
dengan BWM.

Ketiga, aspek pengalaman. Aspek pengalaman disini artinya sejauh
mana seseorang dalam merasakan kedekatan dengan Tuhannya. Dalam islam
di wujudkan perasaan bisa lebih dekat dengan Allah dengan rasa syukur
terhadap apa yang selama ini sudah Allah berikan. Seperti firman Allah
dalam surat Al-Bagarah ayat 152 yang memerintahkan kaum muslim untuk
selalu mengingat Allah atas semua nikmat yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 35
responden, ke 35 responden tersebut mengaku bahwa setelah bergabung
dengan BWM kemampuan dan kualitas dalam beribadah , bersedekah dan
bersyukur meningkat. Mereka mengatakan karena setiap minggu BWM

mengadakan HALMI (Halagah Mingguan) yang salah satunya berisi
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mengenai kajian-kajian islami. Dari sanalah para responden ini banyak
mendapatkan ilmu baru atau yang responden sebut dengan siraman rohani.
Responden mengatakan;

“lkut BWM selain dibimbing masalah usaha, tetapi ada
pengajiannya juga. Yang disampaikan pun materi yang ringan-
ringan, terkait kewajiban beribadah, bagaimana sikap kita kepada
sesama, terlebih di antara kita mungkin tadinya banyak yang gak
kenal dan digabungkan jadi satu grup, selain itu kita juga di ajarkan
bagaimana arti kata syukur yang sesungguhnya, walaupun
itungannya kita bukan orang berada tapi setidaknya kita harus
bersyukur sama Allah karena masih diberi kesehatan dan umur yang
lebih. Kadang kalau ada hal-hal yang belum jelas atau lupa kita bisa
tanya. Jadi kalau untuk kita yang sudah tua seperti ini jadi gampang
nangkepnya.”

Selain itu palajaran yang penting ketika mengikuti HALMI,
responden diajarkan arti bersyukur ketika dagangannya sepi. Kadang
responden merasa sedih kalau dagangannya sepi. Tapi ketika dibahas dalam
forum HALMI para responden ini mengaku diajarkan bagaiamana
mensyukuri sebuah keadaan. Mereka mengatakan bahwa setelah
mendengarkan solusi dari pihak BWM mereka menjadi lebih tenang
sehingga rasa syukur dari dalam diri masing-masing lebih meningkat.

Berdasarkan data diatas. Para responden ini mengaku setelah
bergabung dengan BWM tingkat religiuitas mengalami peningkatan, di
dukung dengan adanya HALMI. Karena pengisi HALMI sendiri adalah
orang-orang pilihan dari BWM Al-Muna Berkah Mandiri yang memang

mempunyai latar belakang pondok pesantren Al Munnawir Krapyak.
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Tabel 4.22 Hasil Peningkatan Rasa Bahagia
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Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung
Peningkatan 0 35 100%

Rasa Bahagia

Sumber: Data diolah

Dari beberapa aspek kebahagiaan yang telah dijelaskan oleh
Selligman, aspek kebahagiaan salah satunya dari sebuah hubungan atau
relasi dari orang lain. begitu juga dalam penulisan riset ini, penulis ingin
BWM dapat

memberikan dampak kebahagiaan bagi para nasabahnya. Atau justru

mengetahui, apakah dengan adanya pembiayaan dari
memberikan dampak negatif bagi nasabahnya. Misalnya dengan adanya
pembiayaan dari BWM nasabah menjadi tertekan dengan angsuran setiap
minggunya, atau dengan sistem yang diterapkan BWM membuat nasabah
menjadi tidak bahagia dalam hidupnya.

Berdasarkan hasil wawancara, 35 responden mengaku bahwa mengalami
peningkatan kebahagiaan setelah bergabung dengan BWM. ketika penulis
menanyakan hal apa yang membuat para responden ini lebih bahagia
dibandingkan sebelum bergabung dengan BWM. jawaban dari ke 35
responden ini beragam. Ada yang mengatakan;

“Sekarang jadi lebih senang bergabung dengan BWM karena jelas
ekonomi rumah tangga makin meningkat, selain itu kami dapat
pelajaran baru, ketemu banyak orang baru dan dapat ilmu jariyah
berupa pengajian setiap ada HALMI”

Dengan senyum merekah ke 35 responden ini mengatakan sambil

mengingat kembali hal apa saja yang sudah mereka dapatkan sesudah
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bergabung dengan BWM. Selain itu ada responden yang mengatakan sambil
tertawa, bahwa;

“Dulu sebelum bergabung dengan BWM ibu-ibu disini banyak yang

belum bisa sholawatan, eh sekarang diajarin pas HALMI jadi sudah

bisa”

Memang jika dilihat, hal-hal seperti itu terlihat sepele. Tapi bagi
beberapa orang khususnya ke 35 responden ini hal yang terlihat sepele
tersebut justru bisa membuat mereka bahagia.

Selain menanyakan kebahagiaan secara general, penulis juga
menanyakan mengenai peningkatan kekuatan mental bisnis para responden.
Karena saat HALMI para responden diberikan pendampingan mengenai
usaha. Otomatis hal itu akan berdampak pada mental usaha / mental bisnis
para responden ini.

Tabel 4.23 Hasi Peningkatan Mental Bisnis

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung
Peningkatan 0 35 100%

Mental Bisnis

Sumber: Data diolah

Dari ke 35 responden mengaku bahwa sesudah bergabung dengan
BWM mental bisnis yang dimiliki semakin kuat. Semua jawaban responden
ini hampir sama, yaitu:

“Mental bisnis kami semakin kuat dengan adanya kegiatan HALMI,

setiap HALMI kita ditanya bagaimana perkembangan usaha kami,

ditanya kendala apa saja yang di alami dan kalau kami merasa

kesusahan kami tanya. Jadi merasa lebih sering ditempa saat halmi

jadi kami merasa lebih kuat dalam jualan”
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Ketika penulis menanyakan sebelum bergabung dengan BWM
mereka menjawab;

“Dulu sebelum bergabung BWM kan istilahnya gak ada yang ngasih

tau, ada kendala usaha apa ya dipendem sendiri, akhirnya kan gak

dapat solusi malah semakin stress”

Dari pengakuan 35 responden di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
adanya BWM berhasil meningkatkan mental bisnis para nasabahnya.

Untuk melanjutkan pembahasan mengenai kemampuan mental bisnis
responden, penulis ingin tau lebih dalam lagi bagaimana perubahan
kemajuan bisnis sebelum dan sesudah bergabung dengan BWM.

Tabel 4.24 Hasil Peningkatan Kemajuan Bisnis

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung

Peningkatan 0 35 100%

Kemajuan

Bisnis

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil wawancara 35 responden mengatakan bahwa
sesudah bergabung dengan BWM mengalami peningkatan kemajuan dalam
usaha responden. Responden menjelaskan bahwa merasa terbantu dengan
adanya BWM, karena BWM sering mengiklankan produk dagangan
nasabahnya di forum jual beli online. Karena mayoritas nasabah BWM status
sosialnya menengah kebawah dan sudah lanjut usia. Jadi untuk mengikuti
kemajuan jaman yang saat ini sudah serba digitalisasi para responden ini
mengaku tidak bisa. Hasilnya, dari bantuan BWM menjual di forum jual beli
online para responden mengaku sangat meningkat signifikan. Selain itu,

sebagian responden juga mengatakan:
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“Dulu saya cuma bisa jualan cemilan, tapi semenjak di bantu jual

sama BWM jadi nambah jualan abon sapi”’

Selain itu kemajuan yang lain mengenai pemasaran. Distribusi
pemasaran yang meningkat juga dirasakan bagi sebagian responden.
Responden mengatakan;

“Dulu saya buat cuma kalau ada pesenan saja, sekarang sudah bisa

ngirim ke salah satu Mall di Yogyakarta. Itu semua juga berkat

dibimbing sama BWM”

Penulis juga menanyakan, bagimana kemajuan bisnis sebelum
bergabung dengan BWM. mereka mengatakan ;

“Ya bedanya kalau sama dulu, dulu kan gak di bantu jual sama

BWM, jadi ya cuma nunggu kalau ada orang mau beli. Kadang sepi

juga”

Berdasarkan dari data diatas, adanya pembiayaan BWM berhasil
meningkatkan kebahagiaan, kekuatan mental bisnis dan kemajuan bisnis

bagi nasabahnya.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Peran BWM

Berdasarkan hasil wawancaa, BWM Almuna Berkah Mandiri secara
tidak langsung berperan dalam memperluas usaha nasabah dengan
pembiayaan dan pelatihan yang dilakukan setiap minggunya. Responden
mengaku pembiayaan yang diberikan digunakan sebagai tambahan modal
usaha, selain pembiayaan tambahan ilmu dari pelatihan yang diberikan
memberikan dampak kreatif dan memunculkan ide baru dalam usaha. Saat
melakukan wawancara penulis bertemu dengan salah satu responden, beliau
mengaku semenjak bergabung dengan BWM mendapatkan ide bisnis yang
baru, yang dulunya hanya berjualan camilan, sekarang bisa merambah

menjual Abon Ayam. Begitupun dengan responden lain yang mengaku
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adanya tambahan modal berdampak secara langsung dalam menambah
barang jualan responden, sehingga dapat menambah pemasukan dan
berpengaruh dalam meningkatnya pendapatan.

Hasil diatas searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dhaneswar, et all (2018) sebelum bergabung dengan program kredit 71%
dari total nasabah mengaku mempunyai sebuah usaha tetapi tidak memiliki
pengalaman berbisnis sebelumnya, sehingga usaha yang dijalankan tidak
mengalami kemajuan. Sedangkan sisanya bekerja sebagai petani, pembantu
rumah tangga, penjahit, buruh harian dan penarik becak. Tapi dengan adanya
peran program kredit nasabah mengaku bisa mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik dan memiliki kemampuan untuk memperluas usaha yang dimiliki,
karena para nasabah mengaku dana yang didapatkan digunakan sebagai
sumber modal dalam membuka usaha dan mengembangkan usaha yang telah
ada. Hal itu membuktikan bahwa secara tidak langsung dengan adanya
program kredit berperan dalam menciptakan peluang kerja dan
meningkatkan kemampuan nasabahnya dalam mengembangkan usaha serta
meningkatkan standar hidup nasabah.

Selain itu, hasil wawancara yang telah dilakukan mayoritasresponden
mengatakan bahwa BWM Almuna Berkah Mandiri berperan dalam
memberikan kemudahan akses yang berbeda dengan lembaga keuangan
yang lain. karena mudahnya kemudahan akses yang diberikan, responden
mengaku bahwa BWM Almuna Berkah Mandiri menjadi solusi pertama
dalam hal layanan lembaga keuangan apabila mereka membutuhkan
pembiayaan. Responden menilai mudahnya sistem yang digunakan BWM
Almuna Berkah Mandiri membuat responden merasa terbantu dalam
menerima pembiayaan. Terlepas dari mudahnya sistem pembiyaan, lokasi
BWM Almuna Berkah Mandiri yang sangat strategis dan mudah dijangkau
juga menjadi salah satu faktor utama BWM dipilih untuk menjadi solusi
pembiayaan bagi masyarakat sekitar. Selain itu peran BWM Almuna Berkah
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Mandiri dalam memberikan pembiayaan juga dinilai berguna dalam jangka
waktu yang panjang. Dibuktikan dengan setelah menerima pembiayaan dan
berdampak pada meningkatnya pendapatan keluarga, maka tabungan
keluarga juga ikut meningkat.

Temuan diatas tidak relevan dengan penelitian menurut Bateman &
Chang (2009) bahwa program kredit tidak mempunyai peran yang efektif
dalam meningkatkan standar hidup nasabahnya. Adanya program kredit
dinilai bukanlah menjadi solusi yang tepat dalam memperoleh layanan
keuangan bagi masyarakat miskin, hal itu terjadi karena program kredit
dinilai bukanlah solusi yang tepat untuk jangka panjang dalam hal
pembiayaan, selain itu program kredit hanya memberikan kesenangan
sesaat, atau bisa dikatakan hanya memberikan kemudahan akses du awal
tetapi berdampak buruk bagi berkelanjutam. Disebutkan juga bahwa adanya
program kredit mikro akan merusak pembangunan ekonomi sosial yang
berkelanjutan, maka dari itu dengan menerima kredit mikro, justru
masyarakat dinilai akan terperangkap dalam kemiskinan.

Dalam hal membantu meningkatkan penjualan produk nasabahnya
BWM dinilai sangat berperan, dulu sebelum dibantu dengan BWM Almuna

Berkah Mandiri penjualan produk nasabah terkesan pasif, atau hanya
berdadsarkan pesanan dari tetangga. Tetapi setelah adanya bantuan
penjualan dari BWM dengan cara dijual secara online atau melalui koperasi
desa yang bekerja sama dengan BUMDES. Hal itu secara tidak langsung
mendorong semangat nasabah dalam memproduksi produk jualannya. Hasil
yang di dapat sangatlah berperan dalam meningkatkan pendapatan nasabah.

Hasil diatas searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah
(2019) yang menjelaskan bahwa secara lebih luas UMKM memiliki
kelemahan dalam hal teknologi, ketrampilan dan pemasaran. Terutama
dalam hal pemasaran, Sehingga UMKM menjadi sulit bersaing dengan

perusahan-perusahaan besar. Padahal UMKM memiliki produk yang bagus
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dan bernilai jual tinggi, disini BWM berusaha dalam menjadi mitra dengan
membantu memasarkan produk UMKM baik dalam skala nasional ataupun
internasional.
2. Pembahasan Perbandingan Standar Hidup
Berdasarkan hasil wawancara, pembiayaan dari BWM Almuna
Berkah Mandiri dinilai berhasil dalam meningkatkan standar hidup bagi
nasabahnya. Dilihat dari meningkatnya pendapatan yang berpengaruh
terhadap meningkatnya aspek kehidupan yang lain. Seperti meningkatnya
aset rumah tangga yang dimiliki, seperti Sepeda motor, TV berwarna, HP,
kipas angin, setrika, rice cooker, mesin cuci, meja kursi tamu. Selain itu
dalam hal peningkatan tabungan dan kemudahan membayar akses
pendidikan bagi nasabah yang masih mempunyai anak-anak.
Hasil penelitian ini searah dengan yang ditulis oleh Dhaneswar, et all
(2018) yang menjelaskan bahwa pendapatan meningkat setelah bergabung
dengan program kredit. Sehingga berdampak pada meningkatnya tabungan
nasabah, meningkatnya aset rumah tangga, meningkatkan pemenuhan
makanan, pendidikan, air minum dan tabungan. Lebih menekankan
pengukuran standar hidup melalui aset rumah tangga. Seperti peningkatan
dalam hal pembelian TV Berwarna, Kulkas, HP bahkan sampai mengukur
peningkatan dalam pemakaian listrik, yang hasilnya juga mengalami
peningkatan setelah kepemilikan setelah bergabung dengan program kredit.
Secara lebih luas, penelitian ini menyatakan dengan adanya
pembiayaan dari BWM Almuna Berkah Mandiri mampu meningkatkan
pendapatan sehingga berdampak pada meningkatnya tabungan, membeli
makanan bergizi, membayar biaya pendidikan anak, membayar biaya
kesehatan dan meningkatkan ketrampilan. Dalam penelitian ini juga
menyatakan bahwa nasabah mengalami peningkatan dalam hal kebahagiaan,
artinya nasabah tidak mengalami tekanan karena suku bunga yang diberikan
dan masa angsuran pembayaran yang telah ditetapkan.
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Searah dengan penelitian yang ditulis oleh Chirkos (2014) yang
menyatakan bahwa dengan adanya program kredit bisa meningkatkan
pendapatan, dari pendapatan itu nasabah bisa menyelesaikan beberapa
masalah. Seperti mempunyai tabungan yang bisa digunakan saat mengalami
krisis dalam rumah tangga, membeli makanan, mampu menyekolahkan anak
dan membayar biaya kesehatan. Selain itu nasabah juga mengalami
peningkatan dalam pembelian properti dan peningkatan ketrampilan dalam
berwirausaha. Tetapi terlepas dari pencapaian program Kkredit tersebut,
beberapa nasabah mengaku mengeluh dengan suku bunga yang sangat tinggi
serta masa angsuran yang terbilang singkat yaitu hanya 1 bulan dari masa
pencairan.

Pembiayaan yang diberikan BWM Almuna Berkah Mandiri
berdampak positif bagi ekonomi rumah tangga sehingga berdampak
meningkatnya dalam hal perbaikan rumah kepemilikan aset rumah dan
pendidikan. Selain itu mengenai tingkat kemandirian, pada penelitian ini
para nasabah BWM Almuna Berkah Mandiri di adakan pelatihan setiap
seminggu sekali, yang mana di dalam pelatihan tersebut para nasabah
diajarkan untuk memiliki keberanian dalam usaha dan mengatur ekonomi
rumah tangga. Selain itu para nasabah BWM saat di wawancara mengaku
bahagia bergabung dengan BWM dengan berbagai alasan yang berbeda-
beda, hal itu berarti tidak adanya tekanan sosial dari dalam diri nasabah
BWM dalam mendapatkan program kredit tersebut.

Berbeda dengan penelitian yang ditulis oleh Gibb (2008) yang
menyatakan bahwa dengan adanya bantuan kredit mikro berhasil berdampak
positif pada ekonomi rumah tangga, terutama dalam hal perbaikan rumah
dan kepemilikan aset rumah. Begitu juga dengan peningkatan tingkat
pendidikan, sebelum bergabung dengan program kredit mayoritas nasabah

mempunyai anak yang tidak sekolah karena memilih untuk bekerja, setelah
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bergabung dengan program kredit tingkat pendidikan meningkat dan hampir
setiap rumah memiliki anak yang bergelar sekolah menengah, tetapi hal itu
masih harus diperhatikan mengingat adanya kemungkinan anak-anak itu
putus sekolah dan memilih untuk bekerja. Sedangkan adanya kredit mikro
ini tidak merubah tingkat kemandirian nasabahnya yang rata-rata perempuan
dalam menentukan keputusan, dalam artian masih banyak mengandalkan
suami dan rata-rata perempuan hanya menjalankan pekerjaan rumah tangga,
bahkan para nasabah mengaku adanya tekanan sosial semenjak bergabung

dengan kredit mikro.



A. Kesimpulan

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, penulis berhasil menarik kesimpulan mengenai

peran BWM Almuna Berkah Mandiri dalam meningkatkan standar hidup

nasabah, yaitu sebagai berikut ;

1. BWM berperan dalam meningkatkan produktifitas dan kreatifitas

masyarakat miskin melalui Halagah Mingguan (HALMI).

2. BWM berperan dalam meningkatkan penjualan produk nasabah.

3. BWM berperan dalam memberikan kemudahan akses.

Selain peran BWM Almuna Berkah Mandiri, dalam penelitian ini

merangkum mengenai perubahan yang dialami nasabah sebelum dan

sesudah bergabung dengan BWM, hasilnya :

1.

o o > w

Pendapatan responden mengalami peningkatan setelah
bergabung

Kondisi rumah yang meliputi kondisi sanitasi yang meningkat.
yang meliputi kondisi sanitasi

Kepemilikan fasilitas atau aset rumah tangga meningkat.
Tabungan engalami peningkatan.

Kemampuan dalam membayar biaya pendidikan meningkat
Kemampuan dalam membayar biaya kesehatan meningkat, di
dukung dengan meningkatnya pemenuhan makanan bergizi.
Hubungan sosial, yang meliputi berkenalan dengan orang baru
dan kebahagiaan mengalami peningkatan

Religiuitas, yang meliputi tingkat beribadah, bersedekah, dan
rasa syuukur.

Kebahagiaan, yang meliputi kekuatan mental bisnis dan

kemajuan bisnis.

89
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B. Saran
1. BWM Al-Muna Berkah Mandiri perlu melakukan pengkajian lebih dalam
terkait cara mengatur / mengelola ekonomi rumah tangga. Sehingga
nasabah bisa dapat mengelola pendapatan sesuai dengan kebutuhan rumah
tangga sehingga berdampak meningkatkannya standar hidup rumah tangga.
2.BWM Al-Muna Berkah Mandiri harus memberikan bekal untuk
mengembangkan ketrampilan yang lebih kekinian kepada nasabahnya.
karena untuk saat ini semakin majunya perkembangan zaman maka sebagai

pelaku usaha harus lebih kreatif dan kompetitif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertanyaan Wawancara

A. ldentitasResponden

1. Nama Pengusaha

2. Jenis Kelamin Perempuan / Laki-Laki
3 USHA i Tahun
4. Pendidikan Terakhir :a. Belum/ Tidak Tamat SD e. Diploma
b. SD / Sederajat f. Sarjana
c. SMP / Sederajat g. Lainnya ............

d. SMA / Sederajat
5. Status Pernikahan : a. Belum Menikah
b. Menikah
c. Janda
d. Berpisah / Bercerai

€. Lainny......ooiiiii
6. Jumlah Anggota Keluarga.............coovuiiiiiiiiii e
7. Apakah Status Anda Saat ini Menjadi Kepala Rumah Tangga :
a. Ya
b. Tidak
8. Jenis Usaha : a. Kelontong e. Nasi Gudeg
b. Snack Camilan f. Jajanan dan es
c. Nasi Box g. Nasi Bungkus
d. Ayam Geprek e.Lainnya................
9.  Alamat Usaha s

10. Nama Usaha R



11. Lama menjalankan usaha :
a. <1tahun
b. 1-2tahun
c. 3-4tahun
d. >4tahun
12. Nilai Aset usaha yang dimiliki jika di uangkan :
a. <Rp. 5.00.000,-
b. Rp. 5.00.000 — Rp. 1.000.000,-
c. Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000,-
d. Rp.3.000.000 — Rp. 5.000.000,-
e. Rp.5000.000 — Rp. 10.000.000,-
f. Rp.10.000.000 — Rp. 25.000.000,-
g. >Rp. 25.000.000,-
13. Lama Menjadi Nasabah BWM :
a. <1tahun
b. 1-2 tahun
c. 2-3tahun
d. >3tahun
14. Berapa Dana yang disalurkan BWM untuk usaha Bapak/Ibu?
a. Rp. 1.000.000,-
b. Rp. 1.500.000,-
c. Rp.2.000.000,-
. Lainnya.....cooviieiii e
15. Sebelum bergabung dengan BWM apakah Bapak/Ibu sudah pernah
mendapatkan bantuan dana dari lembaga keuangan yang lain?
a. Sudah pernah
b. Belum pernah



16. Apa alasan Bapak/lbu memilih BWM ?

e Cara Pengisian Kuesioner :

Lengkapilah setiap pertanyaan dengan tepat untuk yang ada opsi pilihan
jawaban,

Berilah tanda V pada jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar.

A. Penghasilan

1. Bagaimana penghasilan rata-rata perbulan Bapak/Ibu?
[ ] Penghasilan meningkat sebelum bergabung BWM
|:| Penghasilan meningkat setelah bergabung BWM

Berikan Alasannya

B. Kondisi Rumah

1. Bagaimana Kondisi Rumah Bapak/Ibu?
[ ] Lebih baik kondisi rumah sebelum bergabung BWM
|:| Lebih baik kondisi rumah setelah bergabung BWM
Berikan alasannya
2. Bagaimana kondisi Sanitasi (Kamar Mandi /WC) Bapak/Ibu ?
|:| Lebih baik kondisi sanitasi sebelum bergabung BWM
|:| Lebih baik kondisi sanitasi setelah bergabung BWM

Berikan Alasannya..............coooeiiiiiiiiiiii e




C. Perabotan rumah tangga

3. Apakah status kepemilikan rumah Bapak/Ibu sekarang ?

|:| Sewa

[ ] Rumah milik Sendiri

|:| Lainnya

4. Perabotan rumah tangga apa sajakah yang bisa Bapak/Ibu beli ?
a. Fasilitas / perabotan yang dimiliki sebelum bergabung BWM

[ ] Sepeda Motor [ ] Setrika
|:| Kulkas |:| Rice Cooker

[] TvBerwarma [ ] Mesin Cuci
[ ] Handphone |:| Meja kursi di ruang tamu
[ ] KipasAngin [ ]Lainnya.......cocooveiiiiennen,

b. Fasilitas / perabotan yang bisa dibeli setelah bergabung BWM
|:| Sepeda motor |:| Setrika
|:| Kulkas |:| Rice Cooker

|:| TV Berwarna |:| Mesin Cuci
|:| Handphone |:| Meja kursi di ruang tamu

|:| Kipas Angin |:| Lainnya

D. Kemampuan menabung

1. Bagaimana kemampuan Bapak/lbu menabung?

|:| Kemampuan menabung meningkat sebelum bergabung BWM

|:| Kemampuan menabung meningkat sesudah bergabung BWM
Berikan Alasannya




E. Kemampuan Membayar Biaya Pendidikan

1. Apakah Anda memiliki anak yang saat ini tidak
bersekolah?..........cccoovviviiviiiiins
[] Ya
[ ] Tidak

Jika ada, apa

ALASANNYA?.. ..o e

2. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu membayar biaya sekolah anak (bayar
SPP, bayar Buku, keperluan sekolah)?
|:| Lebih mampu membayar biaya sekolah sebelum bergabung BWM
|:| Lebih mampu membayar biaya sekolah sesudah bergabung BWM

Berikan alasannya ..o,

F. Kemampuan Membayar Biaya Kesehatan

1. Bagaimana perbedaan kemudahan Bapak/Ibu dalam mengalokasikan dana
kesehatan (Membeli obat/jamu, bayar BPJS, membeli peralatan kesehatan) ?
|:| Lebih mudah mengalokasikan dana kesehatan sebelum bergabung
BWM
|:| Lebih mudah mengalokasikan dana kesehatan sesudah bergabung
BWM

Berikan Alasannya ...........coiiiiiiii




2. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu terhadap pembelian makanan bergizi
seperti daging, ikan, sayur dan susu?
|:| Lebih mampu membeli makanan bergizi sebelum bergabung
BWM
|:| Lebih mampu membeli makanan bergizi sesudah bergabung
BWM

Berikan AlaSANNYA ........ccveiiiiiiiiiie e

G. Hubungan dengan orang lain

1. Bagaimana perbedaan peluang Bapak/Ibu untuk berkenalan dengan orang
baru?
|:| Peluang lebih banyak sebelum bergabung BWM
|:| Peluang lebih banyak setelah bergabung BWM

Berikan alaSannya ..o

H. Keagamaan

1. Bagaimana perbedaan yang mendorong Bapak/Ibu menjadi lebih sering
beribadah?

|:| Lebih sering beribadah sebelum bergabung BWM
|:| Lebih sering beribadah setelah bergabung BWM

2. Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/Ibu menjadi lebih sering
bersyukur?
|:| Lebih sering bersyukur sebelum bergabung BWM
|:| Lebih sering bersyukur setelah bergabung BWM




3. Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/Ibu menjadi lebih sering

bersedekah
|| Lebih sering bersedekah sebelum bergabung BWM
| Lebih sering bersedekah setelah bergabung BWM

I. Kebahagiaan

1. Bagaimana perbedaan yang membuat hati Bapak/lbu menjadi lebih
bahagia?
Lebih bahagia sebelum bergabung BWM
|:| Lebih bahagia setelah bergabung BWM

Berikan alasannya .............ccoooiiiiiiiii e

2. Bagaimana perbedaan yang membuat mental Bapak/Ibu dalam berbisnis

menjadi lebih kuat?
Mental bisnis menjadi lebih kuat sebelum bergabung BWM
|:| Mental bisnis menjadi lebih kuat setelah bergabung BWM

Berikan alasannya .............c.oooiiiiiii

3. Bagaimana perbedaan mengenai perkembangan kemajuan bisnis
Bapak/Ibu untuk kedepannya ?
|:| Perkembangan kemajuan bisnis lebih meningkat sebelum

bergabung BWM
Perkembangan kemajuan bisnis lebih meningkat setelah
bergabung BWM

Berikan alasannya .............c.cooiiiiiiiiiiti e
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Nama Pengusaha : Senen

Jenis Kelamin :Perempuan
Usia : 55 Tahun
Pendidikan Terakhir : SD / Sederajat
Status Pernikahan : Menikah

Jumlah Anggota Keluarga : 3
Apakah Status Anda Saat ini Menjadi Kepala Rumah Tangga : Tidak
Jenis Usaha : Nasi Bungkus

Alamat Usaha : Rendeng Wetan

. Nama Usaha : Nasi Sayur
. Lama menjalankan usaha : 1-2 Tahun
. Nilai Aset usaha yang dimiliki jika di uangkan : Rp. 1.000.000 — Rp.

3.000.000,-

Lama Menjadi Nasabah BWM : > 3 tahun

Berapa Dana yang disalurkan BWM untuk usaha Bapak/lbu? Rp.
2.000.000,-

Sebelum bergabung dengan BWM apakah Bapak/Ibu sudah pernah
mendapatkan bantuan dana dari lembaga keuangan yang lain? Belum
pernah

Apa alasan Bapak/lbu memilih BWM ? Tidak Berbunga

Pengukuran Standar Hidup.

a. Penghasilan

1. Bagaimana penghasilan rata-rata perbulan Bapak/Ibu?

Setelah bergabung dengan BWM penghasilan saya ya jelas jadi
meningkat. dari yang dulunya 1 juta perbulan sekarang sudah bisa

mencapai 1,5juta perbulannya.
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1.

b. Kondisi Rumah

Bagaimana Kondisi Rumah Bapak/lbu?

Kondisi nya rumah saya lebih bagus setelah bergabung dengan BWM,
dulu rumahnya banjir kalau hujan, ada genteng yang bocor dan semenjak
ada pembiayaan dari BWM uangnya sudah bisa untuk memperbaiki
genteng.

Bagaimana kondisi Sanitasi (Kamar Mandi /WC) Bapak/lbu ?

Kondisi kamar mandi ya lebih bagus dari pada sebelum bergabung
dengan BWM. Kalau ditanya bagusnya dari mana, secara keseluruhan

mulai dari keramik, dinding dan gentengnya sudah lebih baik.

c. Perabotan rumah tangga

Apakah status kepemilikan rumah Bapak/Ibu sekarang ?

Alhamdulillah untuk rumah ini milik saya sendiri.

Perabotan rumah tangga apa sajakah yang bisa Bapak/Ibu beli ?

Fasilitas / perabotan yang dimiliki sebelum bergabung BWM?

Untuk fasilitas yang bisa saya beli sebelum bergabung dengan BWM ada
Sepeda Motor, Kulkas, TV Berwarna, Meja kursi di ruang tamu, Kipas
Angin, Rice Cooker.

Fasilitas / perabotan yang bisa dibeli setelah bergabung BWM ?

Yaa untuk perabotan masih sama mba, belum ada yang baru

d. Kemampuan menabung

Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu menabung?

Alhamulillah bisa nabung setelah bergabung dengan BWM, ya walaupun
nabungnya gak seberapa, dulu perbulan bisa menyisihkan uang 20.000
tapi semenjak bergabung dengan BWM bisa nabung sebulan 50.000.



e. Kemampuan Membayar Biaya Pendidikan

1. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu membayar biaya sekolah anak (bayar
SPP, bayar Buku, keperluan sekolah?
Alhamdulillah semenjak ada BWM berdampak pada pendidikan anak,
kemampuan membayar biaya sekolah lebih meningkat.

f. Kemampuan Membayar Biaya Kesehatan

1. Bagaimana perbedaan kemudahan Bapak/Ibu dalam mengalokasikan dana
kesehatan (Membeli obat/jamu, bayar BPJS, membeli peralatan
kesehatan) ?
Semenjak bergabung dengan BWM jadi lebih mudah dalam membeli
obat-obatan khususnya bagi saya yang sudah tua hal ini cukup penting.

2. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu terhadap pembelian makanan bergizi
seperti daging, ikan, sayur dan susu?
Alhamdulillah untuk urusan makanan juga meningkat, dulu lauk sehari-
hari paling sama tempe tahu, sekarang sudah ada kemajuan bisa membeli

ayam.

g. Hubungan Sosial
1. Bagaimana perbedaan Bapak/Ibu berkenalan dengan orang baru ?
Semenjak ikut BWM jadi banyak kenal sama orang-orang baru, teman-

teman baru yang dulunya ga kenal sekaarang jadi kenal.

h. Keagamaan

1. Bagaimana perbedaan yang mendorong Bapak/Ibu menjadi lebih sering
beribadah?
Semenjak ada BWM ya jadi lebih giat beribadahnya, sholatnya jadi lebih

tepat waktu.



2. Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/Ibu menjadi lebih sering
bersyukur?
Semakin meningkat rasa bersyukurnya setelah bergabung dengan BWM
karena diajarkan dalam HALMI saat tausiyah keagaamaan tentang
bersyukur.

3. Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/Ibu menjadi lebih sering
bersedekah?
Untuk bersedekah jadi lebih meningkat, karena dengan adanya HALMI

juga diajarkan pentingnya arti sedekah sesama manusia.

i. Kebahagiaan

1. Bagaimana perbedaan yang membuat hati Bapak/lbu menjadi lebih
bahagia?
Jadi lebih bahagia karena ada tambahan modal buat memutar modal
menjadi barang dagangan.

2. Bagaimana perbedaan yang membuat mental Bapak/Ibu dalam berbisnis
menjadi lebih kuat?
Karena dalam setiap HALMI selalu diajarkan mengenai cara jualan, cara
usaha yang baik dan benar jadi dari situ kami merasa lebih kuat dalam
menjalani usaha ini.

3. Bagaimana perbedaan mengenai perkembangan kemajuan bisnis
Bapak/Ibu untuk kedepannya ?
Perkembangan usaha kami jelas meningkat, karena semakin banyaknya

modal usaha jadi semakin beragam dagangannya jadi makin laris.
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IdentitasResponden Nasabah 2

1.Nama Pengusaha : Peni Setyawati
2. Jenis Kelamin :Perempuan
3. Usia : 56 Tahun

4. Pendidikan Terakhir : SMA / Sederajat

5. Status Pernikahan : Menikah

6. Jumlah Anggota Keluarga : 5

7. Apakah Status Anda Saat ini Menjadi Kepala Rumah Tangga : Tidak

8. Jenis Usaha : Snack Camilan
9. Alamat Usaha : Krapyak Kulon MJ 3 /537 Yogyakarta
10. Nama Usaha : Abon Ayam dan Aneka Camilan Bu Peni

11. Lama menjalankan usaha : 3-4 Tahun

12. Nilai Aset usaha dimiliki jika di uangkan : Rp. 3.000.000 — Rp. 5.000.000,-
13. Lama Menjadi Nasabah BWM : 2-3 tahun

14. Berapa Dana disalurkan BWM untuk usaha Bapak/Ibu? Rp. 2.000.000,-

15.Sebelum bergabung dengan BWM apakah Bapak/Ibu sudah pernah
mendapatkan bantuan dana dari lembaga keuangan yang lain? Belum pernah.

16. Apa alasan Bapak/Ibu memilih BWM ? bunga yang kecil dan tempatnya

dekat dengan rumah.

Pengukuran Standar Hidup.

a. Penghasilan
1. Bagaimana penghasilan rata-rata perbulan Bapak/Ibu?

Setelah bergabung dengan BWM Alhamdulillah penghasilan meningkat
dibuktikan dengan dulu cuma bisa jualan abon dan kulit ayam krispi, tetapi
sekarang bisa nambah modal jadi bisa jualan camilan yang ber aneka ragam,

kalau ditanya meningkatnya berapa mohon maaf saya gak bisa nyebut



nominal pastinya tapi insyaallah sejak bergabung dengan BWM penghasilan
saya mengalami peningkatan.
b. Kondisi Rumah
1. Bagaimana Kondisi Rumah Bapak/lbu?
Kondisi nya rumah saya lebih meningkat, kan penghasilannya juga
bertambah otomatis jadi punya uang tambahan buat memperbaiki rumah.
2. Bagaimana kondisi Sanitasi (Kamar Mandi /WC) Bapak/Ibu ?
Kondisi kamar mandi ya lebih bagus dari pada sebelum bergabung dengan
BWM. Selain terlihat secara fisik tetapi dari segi kebersihan juga sering
diberikan penyuluhan oleh pengelola BWM mengenai pentingnya menjaga
kebersihan.
c. Perabotan rumah tangga
1. Apakah status kepemilikan rumah Bapak/Ibu sekarang ?
Rumah yang saya tinggalo milik sendiri
2. Perabotan rumah tangga apa sajakah yang bisa Bapak/Ibu beli ?
Fasilitas / perabotan yang dimiliki sebelum bergabung BWM?
Saya punya sepeda motor, kulkas, TV berwarna, kipas angin, setrika, rice
cooker, mesin cuci, power bank, meja kursi tamu ini beberapa barang yang
saya miliki sebelum bergabung dengan BWM.
Fasilitas / perabotan yang bisa dibeli setelah bergabung BWM ?
Alhamdulillah semenjak bergabung dengan BWM bisa beli HP dan etalase
buat stock camilan.

d. Kemampuan menabung
1. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu menabung?
Untuk hal menabung lebih baik dibandingkan sebelum bergabung, sekarang
bisa menyisihkan beberapa uang walaupun tidak banyak.



e. Kemampuan Membayar Biaya Pendidikan
. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu membayar biaya sekolah anak (bayar SPP,
bayar Buku, keperluan sekolah?
Untuk akses pendidikan saya tidak merasakan dampaknya, karena anak-anak
saya sudah tidak sekolah dan sudah berumah tangga.

f. Kemampuan Membayar Biaya Kesehatan
. Bagaimana perbedaan kemudahan Bapak/Ibu dalam mengalokasikan dana
kesehatan (Membeli obat/jamu, bayar BPJS, membeli peralatan kesehatan) ?
Semenjak bergabung dengan BWM jadi lebih terbantu dalam membayar akses
kesehatan seperti pembayaran askes setiap bulannya.
. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu terhadap pembelian makanan bergizi
seperti daging, ikan, sayur dan susu?
Dalam hal makanan juga lebih baik, lauk yang disajikan dirumah jadi lebih
bervariasi dan beragam setelah bergabung dengan BWM

g. Hubungan Sosial
. Bagaimana perbedaan Bapak/lbu berkenalan dengan orang baru ?
Saya merasa senang bisa bertemu dengan orang-orang baru sejak bergabung
dengan BWM, menambabh jaringan dan relasi dari yang semula gak kenal jadi
kenal.

h. Keagamaan
Bagaimana perbedaan yang mendorong Bapak/Ibu menjadi lebih sering
beribadah?
Ibadah jadi lebih rajin terutama dalam masalah sholat jadi lebih giat dan gak
males-malesan.
Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/Ibu menjadi lebih sering
bersyukur?
Jelas meningkat, karena dalam halmi biasanya diajarkan untuk bagaimana
cara menerima, cara legowo dengan semua keadaan di dunia ini sama Allah
SWT.



Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/Ibu menjadi lebih sering
bersedekah?

Dalam hal bersedekah juga meningkat, dulunya belum ngerti betapa
pentingnya bersedekah, sekarang semenjak ikut BWM jadi lebih ngerti arti
sedekah.

i. Kebahagiaan
Bagaimana perbedaan yang membuat hati Bapak/Ibu menjadi lebih bahagia?

Bahagia jelas meningkatlah, dilihat dari beberapa alasan yang sudah saya
sebutkan diatas.

Bagaimana perbedaan yang membuat mental Bapak/lbu dalam berbisnis
menjadi lebih kuat?

lya saat HALMI kita diajarkan dalam berusaha harus selalu ikhtiar, berusaha
dan berdoa dengan gigih. Hal itu yang membuat mental bisnis kami jadi lebih
kuat.

Bagaimana perbedaan mengenai perkembangan kemajuan bisnis Bapak/Ibu
untuk kedepannya ?

Perkembangan usaha kami jelas meningkat, karena semakin banyaknya
modal usaha jadi semakin beragam dagangannya jadi makin laris.
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IdentitasResponden Nasabah 3
. Nama Pengusaha - Jumiati
. Jenis Kelamin :Perempuan
. Usia : 53 Tahun
Pendidikan Terakhir : SD / Sederajat
. Status Pernikahan  : Menikah
. Jumlah Anggota Keluarga : 9
. Apakah Status Anda Saat ini Menjadi Kepala Rumah Tangga : Tidak
. Jenis Usaha : Jajanan
Alamat Usaha : Krapyak Kulon RT 07 Panggung Rejo, Sewon,
Yogyakarta
Nama Usaha : Batagor Mugi Berkah

Lama menjalankan usaha : 1-2 Tahun

Nilai Aset usaha yang dimiliki jika di uangkan : Rp. 1.000.000 — Rp.
3.000.000,-

Lama Menjadi Nasabah BWM : 2 tahun

Berapa Dana yang disalurkan BWM untuk usaha Bapak/lbu? Rp.
1.500.000,-

Sebelum bergabung dengan BWM apakah Bapak/Ibu sudah pernah
mendapatkan bantuan dana dari lembaga keuangan yang lain? Belum pernah
Apa alasan Bapak/Ibu memilih BWM ? berbasis syariah dan dekat dengan

rumah

Pengukuran Standar Hidup.

1.

a. Penghasilan
Bagaimana penghasilan rata-rata perbulan Bapak/Ibu?

Penghasilan saya lebih meningkat sebelum bergabung denganb BWM, dulu
sebelum bergabung penghasilan saya 50 hari lebih dari 1.500.000 tetapi
setelah bergabung dengan BWM menurun jadi 50 hari mendapatkan
1.500.000 gak bisa lebih.



b. Kondisi Rumah
1. Bagaimana Kondisi Rumah Bapak/Ibu?
Untuk kondisi rumah juga sama aja, tidak ada peningkatan, dulu ada atapnya
bocor dan sampai sekarang masih bocor dan belum ada dana untuk
memperbaiki.
2. Bagaimana kondisi Sanitasi (Kamar Mandi /WC) Bapak/lbu ?
Untuk kondisi sanitasi masih sama sebelum bergabung dengan BWM.
c. Perabotan rumah tangga
1. Apakah status kepemilikan rumah Bapak/Ibu sekarang ?
Rumah Alhamdulillah milik saya pribadi
2. Perabotan rumah tangga apa sajakah yang bisa Bapak/lbu beli ?
Fasilitas / perabotan yang dimiliki sebelum bergabung BWM?
Saya punya sepeda motor, kulkas, HP.
Fasilitas / perabotan yang bisa dibeli setelah bergabung BWM ?
untuk penambahannya belum ada.
d. Kemampuan menabung
Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu menabung?
Dalam hal menabung masih sama dengan dulu sebelum bergabung.
e. Kemampuan Membayar Biaya Pendidikan
1. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu membayar biaya sekolah anak (bayar
SPP, bayar Buku, keperluan sekolah?
Anak saya sudah besar-besar jadi tidak ada dampak dari segi pendidikan yang
saya rasakan.
f. Kemampuan Membayar Biaya Kesehatan
1. Bagaimana perbedaan kemudahan Bapak/Ibu dalam mengalokasikan dana
kesehatan (Membeli obat/jamu, bayar BPJS, membeli peralatan kesehatan) ?
Ya Alhamdulillah ada peningkatan dalam jaga-jaga membeli obat
2. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu terhadap pembelian makanan bergizi

seperti daging, ikan, sayur dan susu?



Kalau masalah makanan ya Alhamdulillah sekarang sudah cukup beragam
dalam penyajiannya sehari-hari.
g. Hubungan Sosial
1. Bagaimana perbedaan Bapak/lbu berkenalan dengan orang baru ?
Dalam hal ini saya merasa senang bisa berbaur dengan orang baru yang
belum saya kenal sebelumnya.
h. Keagamaan
1. Bagaimana perbedaan yang mendorong Bapak/Ibu menjadi lebih sering
beribadah?
Untuk ibadah saya jadi makin giat, karena sering mendengar tausiyah dari
para pengajar di HALMI.
2. Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/lbu menjadi lebih sering
bersyukur?
Dalam hal ini yang saya rasakan juga lebih meningkat, walaupun penghasilan
saya lebih banyak sebelum bergabung dengan BWM tetapi saya masih bisa
bersyukur karena diajarkan oleh BWM arti rasa syukur ketika ada HALMI.
3. Bagaimana perbedaan yang membuat Bapak/lbu menjadi lebih sering
bersedekah?
Mengenai bersedekah, sebenarnya dari dulu sudah sering tetapi dengan
diberikan tausiyah agama oleh HALMI jadi semakin mengerti pentingnya
bersedekah itu bagaimana.

i. Kebahagiaan
1. Bagaimana perbedaan yang membuat hati Bapak/Ibu menjadi lebih bahagia?
Dalam hal kebahagiaan jelas lebih meningkat, ya walaupun penghasilan saya
lebih meningkat sebelum bergabung tetapi saya tidak menyalahkan BWM
dan membuat saya tidak bahagia, justru hal itu menjadi sesuatu untuk saya

intropeksi diri apakah ada kesalahan dalam mengalokasikan dana dari BWM.



2. Bagaimana perbedaan yang membuat mental Bapak/Ibu dalam berbisnis
menjadi lebih kuat?
Mengenai mental bisnis jelas lebih meningkat karena dalam BWM kita
diajarkan bagaimana mengelola bisnis dengan gigih dibarengi dengan berdoa.
3. Bagaimana perbedaan mengenai perkembangan kemajuan bisnis Bapak/lbu
untuk kedepannya ?
Kemajuan bisnis untuk kedepannya mengalami peningkatan.



Lampiran 3. — Hasil Analisis Data

1. Gambaran Umum Jenis Kelamin Responden

2,85%

B Perempuan

m Laki-laki

2. Gambaran Umum Usia Responden

<30

m31-41
H 42-50
¥ 51-60
m61-70

3. Gambaran Umum Pendidikan Terakhir Responden

2,85% 2 2,85%

B Tidak tamat SD
W SD / Sederajat
B SMP / Sederajat
B SMA / Sederajat

H Diploma




4. Gambaran Umum Status Pernikahan Responden

5,70%

B Belum Menikah
® Menikah

M Berpisah / Cerai

5. Gambaran Umum Anggota Keluarga Responden

5,70%

M <2orang
M 2-5orang

® 6.9 orang

6. Gambaran Umum Status Kepala Keluarga Responden

M kepala keluarga

m bukan kepala keluarga




7. Gambaran Umum Jenis Usaha Responden

Jenis Usaha Frekuensi Prosentase
Jajanan dan Es 9 25,90%
Nasi Bungkus 7 19,95%
Snack dan Camilan 6 17,10%
Jajanan Kelontong /] 5,70%
Ayam Geprek 2 5,70%
Soto 2 5,70%
Angkringan 2 5,70%
Bebek Goreng 1 2,85%
Nasi Tiwul 1 2,85%
Gorengan 1 2,85%
Lele goreng 1 2,85%
Sate Kambing 1 2,85%
8. Gambaran Umum Lama Usaha Responden

34,30% M <1 tahun

m 1-2 tahun

>4 tahun

0,00%




9. Gambaran Umum Nilai Aset Usaha

Nilai Aset Usaha Frekuensi Prosentase
< 500.000 8 23,10%
5.00.000 — 1.000.000 12 34,30%
1.000.000 — 3.000.000 6 16,90%
3.000.000 — 5.000.000 2 5,70%
5.000.000 — 10.000.000 5 14,30%
10.000.000 — 25.000.000 2 5,70%
> 25.000.000 0 0,00%
10. Gambaran Umum Lama Menjadi Nasabah BWM
5,70% -2:85%

® < 1 tahun

H 1-2 tahun

M 2-3 tahun

® >3 tahun

11. Gambaran Dana yang Disalurkan BWM

5,70%

¥ 1.000.000
= 1.500.000
H2.000.000




12. Gambaran Bantuan Lembaga Keuangan Lain

m Belum Pernah

B Sudah Pernah

13. Gambaran Alasan Memilih BWM

11,40%

5,70% |

14. Hasil Perubahan Standar Hidup Sebelum dan Sesudah Bergabung dengan
BWM.

M Sistem Syariah/ Tanpa
bunga / Riba

B Mudah

B Dekat dari rumah

Ada pengajian rutin

Nama Indikator Sebelum Sesudah | Perubahan
Variabel Bergabung | Bergabung
Pendapatan | Peningkatan 1 34 94,2%
Pendapatan
Peningkatan 8 27 54,2%
Kondisi Kondisi Rumah
Rumah 15 20 14,2%




Peningkatan

Kondisi Sanitasi

Aset Rumah | Sepeda Motor 19 22 69,8%
Tangga Kulkas 16 17 54,5%
TV Berwarna 21 27 78,3%
HP 12 26 75,1%
Kipas Angin 15 23 66,1%
Setrika 14 17 49,1%
Rice Cooker 11 15 43,3%
Mesin Cuci 4 5 14,3%
Meja Kursi 16 20 63,0%
Menabung | Lebih Mampu 4 31 77,2%
Menabung
Akses Lebih 0 19 100%
Pendidikan | Mampu Membayar
Biaya Pendidikan
Akses Lebih Mampu 2 33 88,6%
Kesehatan | Membayar Biaya
Kesehatan
Lebih mampu 1 34 89,4%
Membeli Makanan
Bergizi
Hubungan | Peningkatan 0 35 100%
Sosial kemampuan

Berkenalan dengan

Orang baru




Religiuitas

Kemampuan dan
Kualitas

Peningkatan

35

100%

Beribadah
Kemampuan

Peningkatan

35

100%

Bersedekah
Peningkatan Rasa

Bersyukur

35

100%

Kebahagiaan

Peningkatan Rasa
Bahagia

35

100%

Peningkatan

kekuatan Mental

35

100%

Bisnis
Peningkatan

Kemajuan Bisnis

35

100%

15. Hasil Perubahan Standar Hidup Sebelum dan Sesudah Bergabung

dengan BWM Dalam Bentuk Prosentase.

Nama Indikator Sebelum Sesudah | Perubahan
Variabel Bergabung | Bergabung
Pendapatan | Peningkatan 2,9% 97,1% 94,2%
Pendapatan




Peningkatan 22,9% 77,1% 54,2%
Kondisi Kondisi Rumah
Rumah Peningkatan 42,9% 57,1% 14,2%
Kondisi Sanitasi
Aset Rumah | Sepeda Motor 61,3% 8,5% 69,8%
Tangga Kulkas 51,6% 2,9% 54,5%
TV Berwarna 67,7% 16,6% 78,3%
HP 34,5% 40,6% 75,1%
Kipas Angin 42,9% 23,2% 66,1%
Setrika 40,6% 8,5% 49,1%
Rice Cooker 31,9% 11,4% 43,3%
Mesin Cuci 11,4% 2,9% 14,3%
Meja Kursi 51,6% 11,4% 63,0%
Menabung | Lebih Mampu 11,4% 88,6% 77,2%
Menabung
Akses Lebih 0 100% 100%
Pendidikan | Mampu
Membayar Biaya
Pendidikan
Akses Lebih Mampu 5,7% 94,3% 88,6%
Kesehatan | Membayar Biaya
Kesehatan
Lebih mampu 2,9% 97,1% 89,4%
Membeli Makanan
Bergizi
Hubungan | Peningkatan 0,0% 100% 100%
Sosial kemampuan

Berkenalan




dengan Orang

baru

Religiuitas

Kemampuan dan
Kualitas
Peningkatan

0,0%

100%

100%

Beribadah
Kemampuan
Peningkatan
Bersedekah

0,0%

0,0%

100%

100%

100%

100%

Peningkatan Rasa

Bersyukur

Kebahagiaan

Peningkatan Rasa
Bahagia

0,0%

100%

100%

Peningkatan

kekuatan Mental

0,0%

100%

100%

Bisnis
Peningkatan

Kemajuan Bisnis

0,0%

100%

100%

16. Hasil Peningkatan Pendapatan.

Indikator

Sebelum

Bergabung

Sesudah

Bergabung

Perubahan

Peningkatan
pendapatan

2,9%

97,1%

94,2%




17. Hasil Jenis Peningkatan Pendapatan

19. Jenis Peningkatan Kondisi Rumah

keseluruhan

Jenis Peningkatan Pendapatan Prosentase
Pendapatan Meningkat < 50% 2.9%
Pendapatan Meningkat 50% 5.7%
Pendapatan Meningkat > 50% 55.1%
Pendapatan Meningkat tanpa menyebut 33.4%
nominal

18. Hasil Peningkatan Kondisi Rumah
Indikator Sebelum Sesudah Perbuahan
Bergabung Bergabung

Peningkatan 22,9% 77,1% 54,2%
Kondisi

Rumah

Jenis Peningkatan Frekuensi Prosentase
Perbaikan Genteng 8 23,1%
Memasang Keramik 4 11,4%
Mengecat Dinding 2 5,7%
Memasang Ternit 1 2,9%
Memperbaiki Tembok 1 2,9%
Meningkat secara 6 16,6%




20. Hasil Peningkatan Kondisi Sanitasi

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan

Bergabung Bergabung

Peningkatan 42,9 % 57,1% 14,2%
Kondisi
Sanitasi

21. Hasil Jenis Peningkatan Kondisi Sanitasi

Jenis Peningkatan | Frekuensi Prosentase

Membangun WC 3 8,5%

baru

Membangun KM 3 8,5%
Baru

Memasang 2 5,7%
Keramik KM

Kondisi Meningkat 12 38,7%
Secara Keseluruhan

22. Hasil Peningkatan Fasilitas Rumah Tangga

Peningkatan Sebelum Sesudah Akumulasi
Fasilitas Bergabung Bergabung Perubahan
Rumah
Tangga

Sepeda Motor 19 22 3
Kulkas 16 17 1




TV Berwarna 21 27 6
HP 12 26 14
Kipas Angin 15 23 8
Setrika 14 17 3
Rice Cooker 11 15 4
Mesin Cuci 4 5 1
Meja Kursi 16 20 4
23. Hasil Penambahan Jenis Peralatan
Penambahan Jenis Peralatan Frekuensi Prosentase
AC 1 2,90%
Etalase Cemian 1 2,90%
Timbangan cemilan 1 2,90%
Kompor Gas 5 14,30%
Pintu Rumah 1 2,90%
Kulkas Freezer 2 5,70%
24. Hasil Kemampuan Menabung
Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung
Kemampuan 11,4% 88,6% 77,2%
Menabung
25. Hasil Jenis Kemampuan Menabung
Rincian Kemampuan Frekuensi Prosentase

Menabung




< Rp 100.000 / Bulan 12 13,40%
Rp. 100.000 / Bulan 3 88,55%
> Rp. 100.000 / Bulan 5 14,30%
Tidak menyebutkan nominal 11 35,50%

26. Hasil Kemampuan Biaya Pendidikan

Indikator Sebelum Sesudah Setelah
Bergabung Bergabung Bergabung

Kemampuan 2.9% 97.1% 94,2%
Biaya
Pendidikan

27. Hasil Jenis Kemampuan Biaya Pendidikan

Jenis Kemampuan Frekuensi Prosentase

membayar biaya

pendidikan

Membayar pelatan 9 26,1%
sekolah

Keringanan 5 14,5%
Membayar SPP

Kemampuan 5 14,5%

Menabung untuk

biaya sekolah

28. Hasil Kemampuan Membayar Biaya Kesehatan



Indikator

Sebelum

Bergabung

Sesudah
Bergabung

Setelah
Bergabung

Lebih mampu

5.70 %

94.30%

membayar
biaya

kesehatan

88,60%

29. Hasil Jenis Kemampuan Membayar Biaya Kesehatan

Jenis Kemampuan
Membayar Biaya

Kesehatan

Frekuensi

Prosentase

Lebih mudah
membeli peralatan

kesehatan

20,30%

Lebih mudah
membeli obat /

vitamin / jamu

11

30,50%

Lebih mudah
membayar BPJS

20,30%

Lebih ringan
membayar biaya
berobat ke dokter

23,20%

30. Hasil Kemampuan Membeli Makanan Bergizi

Sesudah
bergabung

Indikator Sebelum Perubahan

bergabung




Lebih
mampu
membeli
makanan

bergizi

2,9%

97,1%

89,4%

31. Hasil Peningkatan Kemampuan Berhubungan dengan Orang Lain

Peningkatan
Bersedekah

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
bergabung bergabung
Peningkatan 0 100% 100%
kemampuan
berhubungan
dengan orang
baru
32. Hasil Kemampuan dan Kualitas Peningkatan Religiuitas
Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
bergabung bergabung
Kemampuan 0 100% 100%
dan Kualitas
Peningkatan
Beribadah
Kemampuan 0 100% 100%




33. Hasil Peningkatan Rasa Bahagia

34. Hasil Peningkatan Mental Bisnis

Kemajuan

Bisnis

Kemampuan 100% 100%

Peningkatan

Rasa Syukur

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung

Peningkatan 0 35 100%

Rasa Bahagia

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung

Peningkatan 0 35 100%

Mental Bisnis

35. Hasil Peningkatan Kemajuan Bisnis

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Bergabung Bergabung

Peningkatan 0 35 100%




Lampiran 4 - Dokumentasi
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